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        Bank Indonesia menerbitkan peraturan tentang penilaian tingkat kesehatan 
Bank Umum berdasarkan PBI No. 13/1/PBI/2011 menggunakan metode RGEC. 
Alasan peneliti memilih Bank BNI Syariah yaitu karena  Bank BNI  Syariah 
mengalami  perkembangan  yang terus meningkat dari tahun ke tahun dengan 
pertumbuhan kinerja yang baik di tahun 2017 dengan meraih penghargaan “The 
Best Sharia Bank” Alasan memilih Bank BCA Syariah yaitu karena Bank BCA 
Syariah memiliki kinerja yang positif di tahun 2017 dengan meraih Penghargaan 
“Best Society Sharia Financing”. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
Apakah terdapat perbedaan tingkat kesehatan pada Bank Devisa dan Non Devisa 
ditinjau dari faktor RGEC. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perbandingan tingkat kesehatan antara Bank Umum Syariah Devisa dan Non 
Devisa ditinjau dari faktor pada RGEC yaitu Risk Profile menggunakan NPF dan 
FDR, Tata kelola perusahaan yang baik menggunakan penilaian sendiri yang 
dilakukan oleh bank (GCG), rentabilitas (Earnings) menggunakan ROA, ROE 
dan BOPO dan permodalan (Capital) menggunakan CAR. 
       Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif, jenis penelitian 
bersifat Komparatif, Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perbankan 
syariah yang berjumlah 13 bank, Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan purposive sampling, Dalam penelitian ini yang menjadi sampel 
berjumlah 2 Bank yaitu Bank BNI Syariah dan Bank BCA Syariah, Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini  menggunakan  metode dokumentasi, 
Teknik Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Uji Normalitas, 
Uji  Independent Sampel T-Test dan Uji Mann- Whitney.  
       Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio NPF, ROA, ROE dan CAR 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat kesehatan 
Bank Devisa dan Non Devisa yaitu dengan melihat nilai signifikan < 0.05. 
sedangkan pada rasio FDR, BOPO, dan GCG menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan pada tingkat kesehatan Bank Devisa dan Non Devisa 
yaitu dengan melihat nilai signifikan > 0.05.  
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A. Penegasan Judul 
Sebagai langkah awal dalam memahami beberapa istilah yang terdapat 
pada  judul penelitian ini, secara singkat penulis akan menjelaskan maksud 
serta tujuan dari judul penelitian ini. Adapun judul dalam penelitian ini adalah 
“Analisis Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank Syariah Devisa Dan 
Non Devisa Menggunakan Metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate 
Governance, Earnings, Capital) Studi Pada Bank BNI Syariah Dan Bank 
BCA Syariah Periode 2013 - 2017”. 
Untuk mengetahui pokok-pokok judul diatas, hal-hal yang perlu dijelaskan 
adalah sebagai berikut : 
1. Analisis Perbandingan adalah salah satu teknik analisis laporan keuangan 
yang mempunyai makna ataupun dapat menjelaskan arah perubahan suatu 
fenomena. Angka - angka dalam laporan keuangan akan sedikit artinya 
bila dilihat secara sendiri – sendiri.1 
2. Tingkat Kesehatan Bank adalah bank yang dapat menjalankan fungsi-
fungsinya dengan baik, dengan kata lain bank yang sehat adalah bank yang 
dapat menjaga dan memelihara kepercayaan masyarakat, dapat 
menjalankan fungsi intermediasi, dapat membantu kelancaran lalulintas 
pembayaran serta dapat digunakan 
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3. Devisa adalah bank yang dapat melaksanakan kegiatan transaksi ke luar 




4. Non Devisa adalah bank yang belum mempunyai izin untuk melaksanakan  
transaksi  sebagai  bank  devisa.
4
 
5. Metode RGEC adalah penilaian  kualitatif  atas  berbagai  aspek yang  
berpengaruh  terhadap  kondisi  atau  kinerja  suatu  bank  melalui  
penilaian  aspek Risk profile (profil  risiko), Good  Corporate  Governance 




       Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat diperjelas kembali 
bahwa yang dimaksud dalam pembahasan skripsi ini adalah suatu 
penelitian ilmiah yang terkait dengan Analisis Perbandingan Kesehatan 
Bank Devisa dan Non Devisa Menggunakan Metode RGEC. 
B. Alasan Memilih judul 
1. Alasan Objektif 
       Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 
tanggal 12 April 2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
                                                             
2
 Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 
Utama, 2010), h. 264. 
3
 Totok Budi Santoso dan Sigit Triandar, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, (Jakarta : 
Salemba Empat, 2006), h. 76.  
4
 Ibid, h. 77. 
5
 Bank Indonesia, Surat Edaran No.13/24/DPNP Oktober 2011, diakses pada tanggal 21 





Umum, bank wajib melakukan penilaian Tingkat Kesehatan Bank secara 
triwulanan. Salah satu metode dalam penilainan tingkat kesehatan bank 
adalah metode CAMELS (Capital, Asset, Managemet, Earning, Liquidity, 
Sensitivity to Market Risk. 
Krisis keuangan global yang terjadi beberapa tahun terakhir 
memberi pelajaran berharga bahwa inovasi dalam produk, jasa, dan 
aktivitas perbankan yang tidak diimbangi dengan penerapan manajemen 
risiko yang memadai dapat menimbulkan berbagai permasalahan 
mendasar pada bank maupun terhadap sistem keuangan secara 
keseluruhan. Pengalaman dari krisis keuangan global telah mendorong 
perlunya peningkatan efektivitas penerapan manajemen risiko dan good 
corporate governance. Tujuannya adalah agar bank mampu 
mengidentifikasi permasalahan secara lebih dini, melakukan tindak lanjut 
perbaikan yang sesuai dan lebih cepat, serta menerapkan good corporate 
governance dan manajemen risiko yang lebih baik sehingga bank lebih 
tahan dalam menghadapi krisis. Sejalan dengan perkembangan tersebut di 




Sesuai dengan PBI No. 9/1/PBI/2007. Kemudian Bank Indonesia 
menyempurnakan metode penilaian tingkat kesehatan Bank Umum dari 
CAMELS menjadi RGEC sesuai dengan Peraturan BI  No. 13/1/PBI/2011. 
Peraturan ini efektif digunakan oleh seluruh Bank Umum sejak 1 januari 
                                                             
6
 Permana, Bayu Aji, Analisis Tingkat Kesehatan Bank Berdasarkan Metode CAMELS dan 






2012. RGEC mencakup komponen - komponen (Risk Profile, Good 
corporate Governance, Earnings dan Capital). 
       Dalam   penelitian   ini   yang   menjadi   sampel  adalah   Bank BNI 
Syariah dan Bank BCA Syariah. Alasan peneliti memilih Bank BNI 
Syariah yaitu karena  Bank BNI  Syariah mengalami  perkembangan  yang 
terus meningkat dari tahun ke tahun dengan pertumbuhan kinerja yang 
baik dengan meraih penghargaan “The best sharia bank” tahun 2017.7 Dan 
alasan memilih Bank BCA Syariah yaitu karena Bank BCA Syariah 
memiliki kinerja yang positif di tahun 2017 dengan meraih Penghargaan 
“Best Society Sharia Financing”.8 
       Bank BNI Syariah dan Bank BCA Syariah tersebut memiliki kinerja 
yang baik yang diharapkan mampu menjaga tingkat kesehatan bank dan 
mendeteksi secara lebih dini akar permasalahan bank, mengambil langkah 
– langkah pencegahan serta perbaikan secara efektif dan efisien di masa 
yang akan datang serta dapat digunakan sebagai dasar untuk mengambil 
keputusan. 
2. Alasan Subjektif 
a. Ketertarikan penulis dengan judul penelitian ini adalah penulis ingin 
mengetahui perbedaan tingkat kesehatan bank syariah devisa dan non 
devisa  menggunakan metode RGEC. 
                                                             
7
 Investor Best Syariah Awards 2017, "The Best Sharia Bank kategori Bank Umum Syariah 
aset diatas 10 Triliun.", diakses dari www.bnisyariah.co.id 
8
 Indonesia Sharia Finance Seminar & Award 2017, “Special Mention as The Best Society 





b. Judul diatas sesuai dengan spesialisai keilmuan penulis yaitu jurusan 
Perbankan Syariah serta didukung oleh ketersediaannya literatur yang 
menunjang dalam penelitian tersebut. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
       Perbankkan dalam sistem keuangan memegang peranan penting pada 
stabilisasi perekonomian suatu negara. Selalu berperan sebagai penyedia jasa, 
perbankkan juga menjadi penggerak perekonomian serta melaksanakan 
kebijakan moneter yang berlaku. Perbankkan juga segala sesuatu yang 
menyangkut bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan 
proses dalam melaksanakan kegiatannya. Sedangkan bank adalah salah satu 
badan usaha financial yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat 
banyak. Sedangkan perbankan dengan prinsip syariah adalah segala sesuatu 
yang menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah. Mencakup 
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam usaha menjalankan 
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri 
atas bank umum syariah dan bank pembiayaan rakyat syariah.
9
  
Allah SWT telah menjelaskan prinsip-prinsip syariah dalam setiap 
transaksi yang dilakukan hamba-Nya, berfungsi sebagai rambu-rambu 
manusia dalam setiap transaksinya sehingga dapat terhindar dari praktek yang  
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diharamkan oleh Allah Swt. Sebagaimana firman Allah SWT dalam  QS. Al-
Nisa Ayat 29 yang bebunyi: 
 ََزت هَع ًةَز ََِٰجت َنىَُكت َنأ َٰٓ َِّلَإ ِلِط ََٰبۡلِٱب مَُكىَۡيب مَُكل ََٰىَۡمأ ْا َُٰٓىلُكَۡأت َلَ ْاُىىَماَء َهيِذَّلٱ َاهَُّيأ
َٰٓ ََٰي َلََو ۡۚۡمُكى ِّم ٖضا
اٗميِحَر ۡمُِكب َناَك َ َّللَّٱ َّنِإ ۡۚۡمُكَُسفَوأ ْا َُٰٓىُلتَۡقت  ٩٢ 
Artinya : 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 
Dalam ayat ini Allah SWT mengharamkan orang beriman untuk memakan, 
memanfaatkan, menggunakan, (dan segala bentuk transaksi lainnya) harta 
orang lain dengan jalan yang batil, yaitu yang tidak dibenarkan oleh syari’at 
islam. Setiap masyarakat dapat melakukan transaksi terhadap harta orang lain 
dengan jalan perdagangan dengan asas saling ridha dan saling ikhlas. Dalam 
ayat ini Allah juga melarang untuk bunuh diri, baik membunuh diri sendiri 
maupun saling membunuh. Karena dalam perdagangan ini Islam mengaturnya 
agar satu sama lain bisa hidup berdampingan secara rukun.
10
 
Bank Syariah secara yuridis normatif diakui keberadaannya di negara 
Republik Indonesia. Pengakuan secara yuridis normatif tercatat dalam 
peraturan perundang- undangan di Indonesia, di antaranya, Undang – Undang 
No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan, Undang – Undang  No. 10 tentang 
Perubahan Atas Undang- Undang No.7 Tahunn 1998 tentang Perbankan, 
Undang- Undang No. 3 Tahun 2004 tentang Perubahan atas Undang- Undang 
                                                             
10






No. 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia, Undang – Undang No. 3 Tahun 




       Bank Indonesia selaku bank central mempunyai peranan penting dalam 
mengatur perkembangan perbankkan baik dengan system syariah ataupun 
konvensional, merumuskan dan mengatur kebijakan-kebijakan terkini sesuai 
dengan kondisi ekonomi global, diharapkan perbankan (syariah dan 
konvensional). Memiliki kinerja yang bagus sehingga dapat bersaing dalam 
pasar perbankkan nasional di Indonesia dengan kriteria bank yang sehat, 
kesehatan bank dapat diketahui melalui peraturan bank Indonesia tentang tata 
cara penilaian tingkat kesehatan Bank Indonesia. 
       Pentingnya sistem ketahanan perbankkan yang merujuk pada kesehatan 
bank, Bank Indonesia sebagai lembaga pengawas bank berkewajiban 
merumuskan kebijakan yang mengatur sekaligus mengawasi melalui peraturan 
Bank Indonesia tentang penilaian tingkat kesehatan Bank. Metode yang 
digunakan dalam penilaian tingkat kesehatan bank adalah pendekatan 
CAMELS (Capital, Asset, Management, Earnings, Liquidity dan Sensitivity 
Market Risk). Sesuai dengan peraturan Bank Indonesia No. 9/1/PBI/2007. 
Peraturan tersebut berlaku sebagai alat tukar resmi yang telah ditetapkan oleh 
Bank Indonesia untuk menghitung kesehatan Bank Syariah di Indonesia 
sampai periode 2011. 
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       Kemudian Bank Indonesia menyempurnakan metode penilaian tingkat 
kesehatan Bank Umum dari CAMELS menjadi RGEC sesuai dengan 
Peraturan BI  No. 13/1/PBI/2011. Peraturan ini efektif digunakan oleh seluruh 
Bank Umum sejak 1 januari 2012. RGEC mencakup komponen-komponen 
(Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings dan Capital).
12
 
Tingkat Kesehatan Bank merupakan hasil penilaian atas berbagai aspek 
yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank. Penilaian tingkat 
kesehatan didasarkan pada risiko – risiko bank dan dampak pada kinerja bank 
secara keseluruhan. Hal ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi faktor 
internal maupun eksternal yang dapat meningkatkan risiko atau 
mempengaruhi kinerja keuangan bank pada saat ini dan dimasa yang akan 
datang. Dengan demikian, bank diharapkan mampu mendeteksi secara lebih 
dini akar permasalahan bank dan mengambil langkah – langkah pencegahan 
serta perbaikan secara efektif dan efisien.
13
  
Metode RGEC merupakan penilaian terhadap risiko inheren atau kualitas 
penerapan  manajemen  risiko dalam operasional bank, pada faktor ini rasio 
keuangan yang digunakan untuk mengukur faktor Risk Profile ialah Non 
Performing Financing (NPF), dan Financing to Deposit Ratio (FDR). Faktor 
kedua adalah tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) 
merupakan suatu sistem yang mengatur hubungan antara para stakeholders 
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 Peraturan BI No.13/1/PBI/2011 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, diakses 
pada www.bi.go.id. 
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 Ikatan Bankir Indonesia (IBI) dan Banker Association For Risk Management (BARa), 





demi tercapainya tujuan perusahaan. Dan faktor ketiga adalah Rentabilitas 
(Earnings) merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari 
modal yang diinvestasikan dalam total aktiva, pada faktor ini rasio keuangan 
yang digunakan untuk mengukur Earnings ialah Retun On Asset (ROA), dan 
BOPO. Terakhir adalah faktor permodalan (Capital) menunjukkan besarnya 
jumlah modal minimum yang dibutuhkan untuk dapat menutupi risiko 
kerugian yang mungkin timbul dari penanaman aset-aset yang mengandung 
risiko serta membiayai seluruh aset tetap dan inventaris bank, dan rasio 
keuangan yang digunakan untuk mengukur faktor ini ialah Capital Adequacy 
Ratio (CAR).14 
Tingkat kesehatan bank merupakan salah satu indikator yang harus 
diperhatikan dalam persaingan perbankan. Persaingan tersebut harus dihadapi 
dan dijaga atau bahkan meningkatkan kinerja suatu perbankan yang 
merupakan tuntutan untuk dapat bertahan dalam persaiangan. Secara garis 
besar Bank dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu Bank Persero, BUSN Devisa, 
BUSN Non Devisa, BPD, Bank Campuran, dan Bank Asing. Persaingan yang 
ketat ditunjukkan dari perkembangan besarnya total asset dari tahun ke 
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    Grafik 1.1 Perkembangan Aset Bank Umum Berdasarkan Kelompok Bank 
 
Sumber : Statistik Perbankan Indonesia tahun 2017 
Berdasarkan grafik tersebut selama periode 2013 sampai 2017 
menunjukkan bahwa total asset secara keseluruhan mengalami peningkatan 
setiap tahunnya. Dari data tersebut BUSN Devisa memiliki total asset lebih 
baik dibandingkan BUSN Non Devisa. Perbedaan ini diakibatkan oleh 




Bank Devisa adalah bank yang dapat melaksanakan kegiatan transaksi ke 
luar negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara 
keseluruhan, misalnya transfer ke luar negeri, inkaso ke luar negeri, travelers 
cheque, pembukuan dan pembayaran Letter of Credit (L/C) dan transaksi luar 
negeri lainnya. Untuk menjadi bank devisa harus memenuhi semua 
persyaratan yang telah ditetapkan Bank Indonesia.  
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2017 2986617 2964376 88221 604820 331734 411376
2016 2666516 2672238 73684 529746 319328 468286
2015 2313316 2363516 193149 475696 313570 473336
2014 2076605 2200142 186817 440691 278312 432582













Bank non devisa adalah bank yang belum mempunyai izin untuk 
melaksanakan  transaksi  sebagai  bank  devisa,  sehingga  tidak  dapat 
melaksanakan transaksi yang berhubungan dengan luar negeri.
16
 
Tabel 1.1 Daftar Bank Umum Syariah Devisa dan Non Devisa 
Sumber: Data dari Bank – Bank yang terdaftar di OJK 2017 
Risiko yang dialami oleh bank devisa lebih komplek dibandingkan dengan 
yang dialami oleh bank non devisa, jika ditinjau dari segi penggunaan dan 
penyaluran kredit dalam mata uang asing. 
Perkembangan bank syariah di Indonesia telah menjadi tolak ukur 
penerapan ekonomi syariah dan eksistensinya di Indonesia. Kondisi perbankan 
syariah di indonesia saat ini telah mengalami perkembangan yang cukup baik.  
dapat dilihat dari segi kinerja bank syariah itu sendiri melalui rasio-rasio 
keuangan. Seperti yang tergambar dalam tabel dibawah ini : 
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  Totok  Budi  Santoso dan Sigit Trianda, Bank  dan  Lembaga ….., h. 76 – 77. 
Jenis Bank 
No Bank Syariah Devisa No Bank Syariah Non Devisa 
1  Bank Mega Syariah 1. BTPN Syariah 
2  Bank BNI Syariah 2. Bank BCA Syariah 
3 Bank Mandiri Syariah 3. Bank Jabar Banten Syariah 
4  Bank Muamalat 4. Bank Bukopin Syariah 
5 Bank Maybank Syariah 5. Bank Victoria 
  6. Bank Aceh Syariah 
  7. Bank Panin Syariah 














Sumber : Data Stastistik Perbankan Syariah yang diolah oleh peneliti. 
 
Dari tabel 1.2 dapat dilihat bahwa kinerja Bank Umum Syariah mengalami 
peningkatan, dapat dilihat dari segi permodalan yang dilihat dari rasio Capital 
Adequecy Ratio (CAR) Bank Umum Syariah mengalami kenaikan dari tahun 
ke tahun walaupun ditahun 2015 terjadi penurunan, kemudian dari sisi 
profitabilitas dapat dilihat dari rasio Return On Asset (ROA), dalam hal ini 
Bank Umum Syariah tahun 2014 menurun lalu ditahun berikutnya meningkat 
walaupun tidak mengalami peningkatan ditahun 2016 dan tahun 2017 dengan 
nilai yang sama yaitu 0,63%. Dari sisi risiko kredit yaitu Net Profit Financing 
(NPF) di tahun 2013 sebesar 2,96% kemudian meningkat di tahun 2014 
sebesar 4,95%, kemudian mengalami penurunan dari tahun 2015 sampai tahun 
2017 yang berarti BUS mampu memperkecil resiko kredit. Dari sisi likuiditas 
yang dilihat menggunakan rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank 
Umum Syariah mengalami penurunan pada tahun 2013 sampai 2014 
walaupun meningkat pada tahun 2015 kemudian mengalami penurunan tahun 
 
CAR ROA NPF FDR BOPO 
2013 12,23% 1,43% 2,96% 121,46% 83,88% 
2014 15,74% 0,41% 4,95% 86,66% 96,97% 
2015 15,02% 0,49% 4,84% 88,03% 97.01% 
2016 16,63% 0.63% 4,42% 85,99% 96,22% 





2016 sampai tahun 2017 yang membuat kinerja bank semakin membaik 
karena tingkat risiko likuiditasnya rendah. Untuk sisi Biaya Operasional 
terhadap pendapatan operasional (BOPO) Bank Umum Syariah mengalami 
peningkatan tahun 2013 sampai 2015 sebesar 97,01% kemudian terjadi 
penuruanan pada tahun 2016 sampai tahun 2017. Hal ini bank syariah 




       Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah merupakan salah satu lembaga 
Perbankan di Indonesia yang termasuk dalam Bank Devisa. Bank ini semula 
bernama Unit Usaha Syariah Bank Negara Indonesia yang merupakan anak 
perusahaan PT BNI, Persero, Tbk. Sejak 2010, Unit Usaha BNI Syariah 
berubah menjadi bank umum syariah dengan nama PT Bank BNI Syariah.  
Bank ini memiliki visi menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul 
dalam layanan kinerja. Selain itu, setiap tahunnya BNI Syariah selalu berusaha 
menunjukan kinerja yang baik dan optimal untuk mewujudkan visinya. Hal ini 
dapat dilihat dari kinerja keuangan bank yang semakin meningkat setiap 
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     Grafik 1.2 Perkembangan Kinerja Bank BNI Syariah 
 
Sumber: Laporan Keuangan Bank BNI Syariah yang diolah oleh peneliti 
       Berdasarkan grafik 1.2 dapat lihat bahwa BNI Syariah selalu menunjukan 
usaha yang maksimal untuk meningkatkan kinerjanya. Kemudian dalam kurun 
waktu 5 tahun terakhir yaitu 2013 sampai 2017 terjadi peningkatan yang 
cukup signifikan dari tahun ketahun. Adanya peningkatan Aset pada BNI 
Syariah juga disebabkan oleh adanya peningkatan DPK dan Laba Bersih yang 
diterima, seperti yang dilihat di grafik. Pada tahun 2017 Laba Bersih mencapai 
306,69 miliar yang mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya yaitu tahun 
2016 sebesar 277,38 miliar dimana mengalami peningkatan pertumbuhan laba 
bersih sebesar 10,57%. 
18
 
       Bank Central Asia (BCA) Syariah merupakan salah satu lembaga 
Perbankan di Indonesia yang termasuk dalam Bank Non Devisa. Bank Central 
Asia, Tbk (BCA) mengakuisisi PT Bank Utama Internasional Bank (Bank 
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28 februari 2019 pukul 13.00. 
2013 2014 2015 2016 2017
Aset 14,708 19,492 23,017 28,314 34,822
DPK 11,422 16,246 19,322 24,233 29,379














UIB) menjadi PT. Bank BCA Syariah. Sejak tanggal 5 April 2010 BCA 
Syariah resmi beroperasi sebagai bank umum syariah. Bank ini mempunyai 
Visi Menjadi Bank Syariah Andalan dan Pilihan Masyarakat. Selain itu, setiap 
tahunnya Bank BCA Syariah selalu berusaha menunjukan kinerja yang baik 
dan optimal. Hal ini dapat dilihat dari kinerja keuangan bank yang semakin 
meningkat setiap tahunnya sebagaimana yang tercermin dalam Grafik sebagai 
berikut:  
Grafik 1.3 Perkembangan Kinerja Bank BCA Syariah 
 
Sumber: Laporan Keuangan Bank BCA Syariah yang diolah oleh peneliti 
       Berdasarkan grafik 1.3 dapat lihat bahwa Bank BCA Syariah selalu 
menunjukan usaha yang maksimal untuk meningkatkan kinerjanya. Kemudian 
dalam kurun waktu 5 tahun terakhir yaitu 2013 sampai 2017 terjadi 
peningkatan yang cukup signifikan dari tahun ketahun Adanya peningkatan 
Aset pada BCA Syariah juga disebabkan oleh adanya peningkatan DPK dan 
Laba Bersih yang diterima, seperti yang dilihat di grafik. Pada tahun 2017 
Laba Bersih mencapai 47,9 miliar yang mengalami peningkatan dari tahun 
2013 2014 2015 2016 2017
ASET 20,4 30 43,5 50 59,6
DPK 17,3 23,4 32,6 38,4 47,4













Sebelumnya yaitu tahun 2017 sebesar 36,8 miliar dimana mengalami 
peningkatan pertumbuhan laba bersih sebesar 30,00%.
19
 
       Berdasarkan hasil tersebut, peneliti tertarik untuk menganalisis 
perbandingan tingkat kesehatan dengan judul “Analisis Perbandingan 
Tingkat Kesehatan Bank Syariah Devisa Dan Non Devisa Menggunakan 
Metode RGRC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, 
Capital) Studi Pada Bank BNI Syariah Dan Bank BCA Syariah Periode 
2013 - 2017”. 
D. Batasan Masalah 
Permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada penelitian terhadap faktor 
Risk atau resiko (R), Good Corporate Governance (GCG), Earnings (E) dan 
Capital (C). Untuk faktor Risk Profile pada penelitian ini yang digunakan 
adalah risiko kredit yaitu dengan menghitung NPF (Non Performing 
Financing) dan risiko likuiditas yaitu dengan menghitung FDR (Financing to 
Deposit Ratio). Sedangkan untuk faktor Earning penilaian yang digunakan 
menggunakan rasio ROA (Return On Assets), ROE (Return On Equity) dan 
Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Untuk faktor 
Capital pada penelitian ini yang digunakan adalah CAR (Capital Adequacy 
Ratio). Penilaian kesehatan bank dalam penelitian ini dilakukan hanya 
berfokus pada 1 (satu) Bank Umum Syariah Devisa yaitu Bank BNI Syariah 
                                                             
19 Bank BCA Syariah,”Laporan Keuangan”,diakses dari www.bcasyariah.co.id, diakses  pada 





dan 1 (satu) Bank Umum Syariah Non Devisa yaitu Bank BCA Syariah 
periode 2013 - 2017. 
E. Rumusan Masalah 
1. Apakah terdapat perbedaan tingkat kesehatan pada Bank Devisa dan Non 
Devisa ditinjau dari faktor Risk Profile periode 2013 -2017? 
2. Apakah terdapat perbedaan tingkat kesehatan pada Bank Devisa dan Non 
Devisa ditinjau dari faktor GCG periode 2013 - 2017?  
3. Apakah terdapat perbedaan tingkat kesehatan pada Bank Devisa dan Non 
Devisa ditinjau dari faktor Earnings periode 2013 - 2017 ? 
4. Apakah terdapat perbedaan tingkat kesehatan pada Bank Devisa dan Non 
Devisa ditinjau dari faktor Capital periode 2013 - 2017 ? 
 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
a. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan tingkat kesehatan pada 
Bank Devisa dan Non Devisa ditinjau dari faktor Risk Profile periode 
2013 -2017. 
b. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan tingkat kesehatan pada 
Bank Devisa dan Non Devisa ditinjau dari faktor GCG  periode 2013 – 
2017.  
c. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan tingkat kesehatan pada 
Bank Devisa dan Non Devisa ditinjau dari faktor Earnings periode 





d. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan tingkat kesehatan pada 
Bank Devisa dan Non Devisa ditinjau dari faktor Capital periode 2013 
- 2017. 
2. Manfaat 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak 
yang terkait langsung maupun tidak langsung dengan penelitian ini, 
diantaranya: 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan kontribusi bagi ilmu 
pengetahuan dan bisnis mengenai perbankan khususnya mengenai 
faktor–faktor dalam menganalisis perbandingan tingkat kesehatan 
bank. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Bank 
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi tambahan 
bagi pihak bank sehingga manajemen bank dapat meningkatkan 
kinerja, menetapkan kebijakan, dan strategi bisnis yang baik dalam 
menghadapi krisis keuangan global dan juga persaingan dalam 
dunia bisnis perbankan. 
2) Bagi Masyarakat 
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi kepada 
masyarakat mengenai perbandingan tingkat kesehatan bank devisa 





3) Bagi Penulis 
a) Penelitian ini dapat dijadikan media bagi penulis dalam 
menerapkan pengetahuan teoritis yang telah diperoleh selama 
masa perkuliahan. 
b) Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai Penilaian 
Tingkat Kesehatan Bank. 
4) Bagi penelitian selanjutnya 
       Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi 
untuk penelitian selanjutnya secara luas dan mendalam yang 




















A. KAJIAN TEORI  
1. Signalling Theory  
       Grand teori yang digunakan di dalam penelitian ini adalah teori 
signaling. Michael Spence (1973) dalam (Praditasari, 2012) 
mengemukakan teori sinyal (signalling theory), menyatakan bahwa dengan 
memberikan suatu sinyal, pihak pengirim (pemilik informasi) berusaha 
memberikan potongan informasi relevan yang dapat dimanfaatkan oleh 
pihak penerima. Pemilik Informasi adalah pihak Bank, sedangkan penerima 
informasi merupakan stakeholder atau pihak ketiga (nasabah) akan 
menggunakan potongan informasi yang diberikan oleh pihak Bank selaku 
pemilik informasi. Adanya penilaian tingkat kesehatan Bank yang 
diperoleh dari pemilik informasi akan memberi sinyal untuk pengambilan 
keputusan para stakeholder atau pihak ketiga (nasabah) selaku penerima 




2. Ruang Lingkup Bank 
a. Pengertian Bank 
 Menurut Undang- Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 
November 1998 tentang perbankan, yang dimaksud dengan Bank 
adalah “badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
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bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk 
kredit dan atau bentuk bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 
taraf hidup rakyat banyak”. 
 Menurut Muhammad, Bank adalah lembaga perantara keuangan 
atau biasa disebut financial intermediary. Artinya, lembaga bank 
adalah lembaga yang dalam aktivitasnya berkaitan dengan masalah 
uang. Oleh karena itu, usaha bank akan selalu dikaitkan dengan 
masalah uang yang merupakan alat pelancar terjadinya perdagangan 
yang utama. 
 Secara sederhana bank dapat diartikan sebagai lembaga keuangan 
yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan 
jasa jasa bank lainnya. Sedangkan pengertian lembaga keuangan 
adalah setiap perusahaan yang bergerak dibidang keuangan dimana 
kegiatannya apakah hanya menghimpun dana atau hanya menyalurkan 
dana atau kedua duanya.
21
 
1) Dilihat dari aspek fungsinya:  
Menurut  UU  Pokok  Perbankan  Nomor  7  Tahun  1992  dan  
ditegaskan  lagi dengan   keluarnya   Undang - Undang   RI   
Nomor   10   Tahun   1998   maka   jenis perbankan terdiri dari : 
a) Bank Umum : Bank   yang   melaksanakan   kegiatan   usaha 
secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah  
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yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas  
pembayaran. 
b) Bank Perkreditan Rakyat (BPR): Bank yang melaksanakan   
kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan 
prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan 
jasa dalam  lalu  lintas  pembayaran. 
2) Dilihat dari aspek kepemilikannya: 
a) Bank milik pemerintah: akte pendirian dan sahamnya 
dimiliki oleh pemerintah. 
b) Bank milik swasta nasional: akte pendirian dan sahamnya 
dimiliki oleh swasta nasional. 
c) Bank milik koperasi: akte pendirian dan sahamnya dimiliki 
oleh koperasi yang berbadan hukum. 
d) Bank milik swasta asing: merupakan cabang dari bank yang 
sahamnya dimiliki oleh swasta asing maupun pemerintah 
asing. 
e) Bank campuran: sahamnya dimiliki oleh pihak asing dan 
pihak swasta nasional. Kepemilikan sahamnya secara 
mayoritas dipegang oleh WNI. 
3) Dilihat dari aspek status 
a) Bank Devisa: bank yang dapat melaksanakan transaksi 
keluar negeri atau yang berhubungan dengan mata uang 





cheque, pembukaan dan pembayaran Letter of Credit, dan 
transaksi lainnya. 
b) Bank Non Devisa: bank yang belum memiliki izin untuk 
melaksanakan transaksi keluar negeri seperti yang telah 
dilakukan oleh bank devisa, kegiatan yang dilakukan oleh 
bank ini meliputi transaksi dalam negeri.
 22
 
4) Dilihat dari aspek kegiatan operasionalnya 
1) Bank Konvensional menggunakan prinsip konvensional, 
yaitu menetapkan bunga dan untuk jasa-jasa bank lainnya, 
pihak bank menggunakan atau menerapkan berbagai biaya 
dalam nominal atau persentase tertentu.  
2) Bank Syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak 
mengandalkan pada bunga. Bank islam atau biasa disebut 
dengan bank tanpa bunga, adalah lembaga keuangan/ 
perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan 
berlandaskan pada Al – Qur’an dan Hadits Nabi SAW. 
Dengan kata lain, bank syariah adalah lembaga keuangan 
yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa – 
jasa dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang 
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b. Sejarah Bank 
       Dalam sejarahnya kegiatan perbankan dikenal mulai dari zaman 
babylonia. Kegiatan perbankan ini kemudian berkembang ke zaman 
Yunani kuno serta zaman Romawi. Pada saat itu kegiatan utama bank 
hanyalah sebagai tempat tukar – menukar uang oleh para pedagang 
antarkerjaan. 
 
 Seiring dengan perkembangan perdagangan dunia, 
perkembangan perbankan pun semakin pesat karena perkembangan 
dunia perbankan tidak terlepas dari perkembangan perdagangan. 
Perkembangan perdagangan semula hanya di daratan Eropa akhirnya 
menyebar ke Asia Barat. Bank- bank yang sudah terkenal pada saat itu 
di benua Eropa adalah Bank Venesia tahun 1171, kemudian menyusul 
Bank of Genoa dan Bank of Barcelona tahun 1320. Sebaliknya 
perkembangan perbankan di daratan inggris baru dimulai pada abad ke 
– 16. Namun karena inggris yang begitu aktif mencari daerah 
perdagangan yang kemudian dijajah, maka perkembangan perbankan 
pun ikut dibawa ke negara jajahannya. 
 
 Sejarah perbankan di Indonesia tidak lepas dari zaman 
penjajahan Hindia Belanda. Pada saat itu terdapat beberapa bank yang 
memegang peranan penting di Hindia Beelanda. Bank – bank yang 
ada, yaitu antara lain: 





2) De Post Paar Bank 
3) De Algemenevolks Crediet Bank 
4) Nederland Handles Maatscappij (NHM) 
5) Nationale Handles Bank (NHB) 
6) De Escompto Bank NV.24 
 
c. Fungsi Dan Tujuan Bank 
       Bank memiliki fungsi intermediasi, likuiditas, sistem pembayaran 
dan media transmisi kebijakan moneter. Fungsi-fungsi tersebut 
menjadikan bank memiliki posisi yang strategis dalam mendukung 
pertumbuhan ekonomi sehingga menyebabkan bank menjadi lembaga 
yang harus diatur dan diawasi. Sebagai penyimpan dana masyarakat 
dan sebagai lembaga kepercayaan dan berpotensi meciptakan risiko 
sistemik. Sistem perbankan disetiap negara ditentukan oleh regulasi 
yang berlaku dan dipengaruhi oleh inovasi keuangan yang terjadi 
dalam perkembangan perekonomian. Di indonesia, sistem perbankan 





3. Bank Syariah dan Bank Konvensional  
       Menurut UU No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas UU No. 7 
Tahun 1992 tentang Perbankan, bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
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menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Dalam praktik perbankan di Indonesia saat ini terdapat beberapa jenis 
perbankan yang diatur dalam UU No. 10 Tahun 1998. Bank umum dibagi 
menjadi dua, yaitu:  
a. Bank yang berdasarkan prinsip syariah.  
Bank Syariah yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usaha 
berdasarkan prinsip syariah, yaitu aturan perjanjian berdasarkan 
hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana atau 
pembiayaan kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah.  
Sumber landasan bank dalam prinsip syariah terdapat pada Al – 
Qur’an surah Al- Baqarah ayat 267 yang berbunyi: 
 َلََو ِِۖضَۡرۡلۡٱ َه ِّم مَُكل َاىۡجَزَۡخأ َٰٓا َّمِمَو ُۡمتۡبَسَك اَم ِت ََٰبَِّيط هِم ْاُىِقفَوأ ْا َُٰٓىىَماَء َهيِذَّلٱ َاهَُّيأ
َٰٓ ََٰي 
 ۡلٱ ْاىُم ََّمَيت ِب ُمتَۡسلَو َنُىِقفُىت ُهۡىِم َثِيبَخ َ َّللَّٱ ََّنأ ْا َٰٓىَُملۡعٱَو ِۡۚهِيف ْاىُضِمُۡغت َنأ َٰٓ َِّلَإ ِهيِذِخا َٔ  ٔ
  ٌديِمَح ٌِّيىَغ٩٦٢ 
Artinya : 
267. Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu 
memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, 
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha 
Kaya lagi Maha Terpuji.(Al- Baqarah 267) 
 
Maksud dari ayat tersebut menjelaskan dengan hasil usaha ialah 
berdagang; Allah telah memudahkan cara berdagang bagi mereka. 
Menurut Ali dan As-Suddi, makna firman-Nya: dari hasil usaha kalian 
yang baik, Yakni emas dan perak, juga buah-buahan serta hasil panen 





mengatakan bahwa Allah memerintahkan kepada mereka untuk 
berinfak dari sebagian harta mereka yang baik, yang paling disukai dan 
paling disayang. Allah melarang mereka mengeluarkan sedekah dari 
harta mereka yang buruk dan jelek serta berkualitas rendah; karena 
sesungguhnya Allah itu Mahabaik, Dia tidak mau menerima kecuali 
yang baik.  
Sumber landasan bank dalam prinsip syariah juga terdapat pada Al – 
Hadist riwayat Muslim no 4048 yang berbunyi: 
 
 َعَِهَّللاَِلوُس رَْن عَ  ر  مُعَِنْبَِهَّللاَِدْب عَْن-ملسوَهيلعَللهاَىلص-ََ لْخ نَ  ر  بْي  خَِدوُه  يَى ِلإَ ع ف دَُهَّن أ
َْمِهِلا  وْم أَْنِمَا  هوُلِم تْع  يَْن أَى ل عَا  ه ضْر أ وَ  ر  بْي  خَِهَّللاَِلوُس رِل و-ملسوَهيلعَللهاَىلص-ََُرْط ش
ا  هِر  م ث.َ
 
Artinya: 
“Dari Abdullah bin Umar dari Rasulullah, bahwa Rasulullah 
menyerahkan kepada bangsa Yahudi Khaibar kebun kurma dan ladang 
daerah Khaibar, agar mereka menggarapnya dengan biaya mereka 
sendiri, dengan perjanjian, Rasulullah mendapatkan separuh hasil 
panennya.” (HR. Muslim 4048) 
 
 
b. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional.  
Bank konvensional yaitu bank yang aktivitasnya, baik 
menghimpun maupun menyalurkan dananya memberikan dan 
mengenakan imbalan yang berupa bunga atau sejumlah imbalan 
presentase dari dana untuk suatu periode tertentu.  
 
Hal mendasar yang membedakan antara lembaga keuangan 





pembagian keuntungan yang diberikan oleh nasabah kepada lembaga 
keuangan dan /atau yang diberikan oleh lembaga keuangan kepada 
nasabah. Kegiatan operasional bank syariah menggunakan prinsip bagi 
hasil (profit and loss sharing). Bank syariah tidak menggunakan bunga 
sebagai alat untuk memperoleh pendapatan maupun membebankan 
bunga atas penggunaan dana dan pinjaman karena bunga merupakan 
riba yang diharamkan.
26
 Perbedaan itu dapat dijelaskan dalam tabel 
Tabel 2.1 berikut:  
Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 
 
Bank Syariah Bank Konvensional 
1. Berdasarkan prinsip 
investasi bagi hasil  
 
2. Menggunakan prinsip 
jual-beli  
 
3. Hubungan dengan 
nasabah dalam bentuk 
hubungan kemitraan  
 
4. Melakukan investasi - 
investasi yang halal saja.  
 
5. Setiap produk dan jasa 
yang diberikan sesuai 
dengan fatwa Dewan 
Syari’ah  
 
1. Berdasarkan tujuan membungakan 
uang  
 
2. Menggunakan prinsip pinjam-
meminjam uang  
 
3. Hubungan dengan nasabah dalam 
bentuk hubungan kreditur-debitur  
 
4. Investasi yang halal maupun yang 
haram  
 
5. Produk dan jasa yang digunakan 
terlepas dari Dewan Syariah.  
 
 Sumber: Bambang Rianto Rustam, (2013) 
c. Kegiatan Bank Syariah 
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Berdasarkan UU No.21 tahun 2008 dijelaskan pada pasal 19 UU nomor 21 
tahun 2008, bahwa : 
Kegiatan Umum Bank Syariah 
1) Menghimpun dana dalam bentuk Simpanan berupa Giro, Tabungan, 
atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad 
wadi’ah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
2) Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa Deposito, Tabungan, 
atau bentuk lainnya yang disamakan dengan itu berdasarkan akad 
mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah. 
3) Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad mudharabah, 
akad musyarakah, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan 
prinsip syariah. 
4) Menyalurkan pembiayaan sesuai dengan akad murabahah, akad salam, 
akad istishna’, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah. 
5) Menyalurkan pembiayaan sesuai dengan akad qardh atau akad lain 
yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
6) Menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak 
bergerak kepada nasabah sesuai dengan akad ijarah dan/atau sewa beli 
dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik atau akad lain yang tidak 





7) Melakukan pengambil alihan utang sesuai dengan akad hawalah atau 
akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
8) Melakukan usaha kartu debit dan/atau kartu pembiayaan sesuai dengan 
prinsip syariah. 
9) Membeli, menjual, atau menjamin atas risiko sendiri surat berharga 
pihak ketiga yang diterbitkan atas dasar transaksi nyata sesuai dengan 
prinsip syariah, antara lain, seperti akad ijarah, musyarakah, 
mudharabah, murabahah, kafalah, atau hawalah. 
10) Membeli surat berharga sesuai dengan prinsip syariah yang diterbitkan 
oleh pemerintah dan/atau BI. 
11) Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan 
perhitungan dengan pihak ketiga atau antar pihak ketiga sesuai dengan 
prinsip syariah. 
12) Melakukan penitipan untuk kepentingan pihak lain sesuai dengan suatu 
akad yang berdasarkan pinsip syariah. 
13) Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga 
sesuai dengan prinsip syariah. 
14) Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk 
kepentingan nasabah sesuai dengan prinsip syariah. 
15) Melakukan fungsi sebagai wali amanat sesuai dengan akad wakalah. 






17) Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan di bidang perbankan 
dan di bidang sosial asalkan tidak bertentangan dengan prinsip syariah 




4. Bank Devisa dan Non Devisa 
a. Bank Devisa merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi 
keluar negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing, seperti: 
inkaso (layanan penagihan pembayaran surat/dokumen berharga ke 
keluar negeri), travelers cheque (penyediaan cek sebagai alat 
pembayaran perjalanan ke luar negeri), dan pembayaran Letter of 
Credit (permintaan nasabah untuk menyediakan dan menyelesaikan 
suatu jumlah kewajiban tertentu), dan transaksi lainnya.  
b. Bank Non Devisa merupakan bank yang belum memiliki izin untuk 
melaksanakan transaksi keluar negeri seperti yang telah dilakukan oleh 
bank devisa, kegiatan yang dilakukan oleh bank ini meliputi transaksi 
dalam negeri. 
  
Adapun persyaratan untuk menjadi Bank Devisa yang diterapkan  oleh  
Bank  Indonesia sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 
15/27/DPNP/2013 adalah sebagai berikut: 
1) Bank yang mengajukan permohonan untuk melakukan Kegiatan 
Usaha dalam valuta asing wajib memenuhi: 
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a. Tingkat kesehatan Bank dengan peringkat komposit 1 (satu) atau 
2 (dua) selama 18 (delapan belas) bulan terakhir. 
b. Memiliki Modal Inti paling sedikit Rp1.000.000.000.000,00 
(satu triliun rupiah). 
c. Memenuhi rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum 
(KPMM)  sesuai  Profil  Resiko  untuk   penilaian KPMM 
terakhir, sebagaimana dimaksud dalam ketentuan Bank 
Indonesia yang mengatur mengenai KPMM dengan persyaratan 
sebagai berikut: 
1. Dalam hal KPMM sesuai Profil Resiko kurang dari 10% 
(sepuluh persen) maka KPMM ditetapkan paling kurang 
10% (sepuluh persen). 
2. KPM  untuk  Bank  Umum  Syariah  (BUS)  ditetapkan 
paling kurang 10% (sepuluh persen) sepanjang belum 
mendapat ketentuan yang mengatur mengenai  KPMM 
sesuai profil resiko bagi Bank Umum Syariah. 
2)  Kantor  cabang  dari  Bank  yang  berkedudukan  di  luar  negeri 
dapat melakukan Kegiatan Usaha dalam valuta asing sepanjang 
telah  memenuhi  persyaratan  modal inti  yang  berasal  dari  
dana usaha  yang  telah  dialokasikan  sebagai Capital 
Equivalency Maintained Assets (CEMA) sebagaimana dimaksud 






3) Unit Usaha Syariah (UUS) dapat mengajukan permohonan untuk 
melakukan Kegiatan Usaha dalam valuta asing sepanjang Bank 
Umum Konvensional (BUK) yang menjadi induknya telah 





5. Tingkat Kesehatan Bank 
       Kesehatan suatu bank merupakan kepentingan semua pihak terkait, 
baik pemilik dan penelola bank, masyarakat, pengguna jasa bank, maupun 
Bank Indonesia sebagai Pembina dan pengawas bank - bank sebagai 
Pembina dan pengawas bank- bank sebagai perpanjangan tangan dari 
pihak pemerintah. Bank - bank yang sehat akan mempengaruhi sistem 
perekonomian suatu negara secara menyeluruh, mengingat bank mengatur 
peredaran dana ibarat “jantung” yang mengatur peredaraan darah ke 
seluruh tubuh manusia.
29
 Pentingnya penilaian tingkat kesehatan bank 
adalah untuk: 
a. Sebagai tolak ukur manajemen bank untuk menilai apakah kinerja 
bank tersebut telah dilakukan berdasarkan asas -  asas perbankan yang 
sehat sesuai dengan ketentuan – ketentuan yang berlaku. 
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b. Tolak ukur tersebut menentukan arah pembinaan dan pengembangan 




       Bank yang sehat adalah bank yang dapat menjaga dan memelihara 
kepercayaan masyarakat, dapat menjalankan fungsi intermediasi, dapat 
membantu kelancaran sistem pembayaran serta dapat digunakan oleh 
pemerintah dalam melaksanakan berbagai kebijakannya, terutama 
kebijakan moneter. Dengan menjalankan fungsi fungsi tersebut diharapkan 
dapat memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat serta 
bermanfaat bagi perekonomian secara keseluruhan.
31
 Predikat Tingkat 
kesehatan Bank disesuaikan dengan ketentuan dalam Surat Edaran Bank 
Indonesia No. 6/ 23/ DPNP sebagai berikut : 
a. Untuk predikat Tingkat Kesehatan “Sangat Sehat” dipersamakan 
dengan Peringkat Komposit 1 (PK-1). 
b. Untuk predikat Tingkat Kesehatan “Sehat” dipersamakan dengan 
Peringkat Komposit 2 (PK-2). 
c. Untuk predikat Tingkat Kesehatan “Cukup Sehat” dipersamakan 
dengan Peringkat Komposit 3 (PK-3) 
d. Untuk predikat Tingkat Kesehatan “Kurang Sehat” dipersamakan 
dengan Peringkat Komposit 4 (PK-4). 
e. Untuk predikat Tingkat Kesehatan “Tidak Sehat” dipersamakan 
dengan Peringkat Komposit 5 (PK-5). 
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       Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 
tanggal 12 April 2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
Umum, bank wajib melakukan penilaian Tingkat Kesehatan Bank secara 
triwulanan. Metode yang digunakan dalam penilainan tingkat kesehatan 
bank adalah metode CAMELS (Capital, Asset, Managemet, Earning, 
Liquidity, Sensitivity to Market Risk).Sesuai dengan peraturan Bank 
Indonesia No. 9/1/PBI/2007. Peraturan tersebut berlaku sebagai alat tukar 
resmi yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk menghitung 
kesehatan Bank Syariah di Indonesia sampai periode 2011. Kemudian 
Bank Indonesia menyempurnakan metode penilaian tingkat kesehatan 
Bank Umum dari CAMELS menjadi RGEC sesuai dengan PBI 
No.13/1/PBI/2011 dan Surat Edaran OJK No.10/SEOJK.3/2014 Tentang 
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank.
32
 Peraturan ini efektif digunakan oleh 
seluruh Bank Umum sejak 1 januari 2012. RGEC mencakup komponen-
komponen (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings dan 
Capital). 
       Dalam metode RGEC Penilaian dilakukan secara individual 
berdasarkan analisis terhadap faktor-faktor berikut: 
a. Profil Risiko (Risk Profile) 
       Rasio keuangan yang digunakan dalam menilai tingkat 
kesehatan bank ditinjau dari aspek risk profile masing-masing 
dibahas dalam perhitungan adalalah sebagai berikut: 
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1) Risiko Kredit 
       adalah risiko akibat kegagalan debitur atau pihak lain 
dalam memenuhi kewajiban kepada Bank. Risiko kredit 
umumnya terdapat pada seluruh aktivitas Bank yang  
kinerjanya bergantung pada kinerja pihak lawan 
(counterparty), penerbit (issuer), atau kinerja penyedia dana 
(borrower). Risiko Kredit dapat meningkat antara lain karena 
terkonsentrasinya penyediaan dana pada debitur, wilayah 
geografis, produk, jenis pembiayaan, atau lapangan usaha 
tertentu.
33
 Rasio ini dirumuskan dengan: 
NPF = Pembiayaan Bermasalah   x 100%  
     Total Pembiayaan 
Berdasarkan rumus tersebut, kriteria tingkat risiko kredit bank 
dapat dilihat pada Tabel 2.2 
Peringkat 
Tabel 1.1 Kriteria 





Kriteria NPF (%) 
1 Sangat Sehat 0 < NPF < 2 
2 Sehat 2 ≤ NPF < 5 
3 Cukup Sehat 5 ≤ NPF < 8 
4 Kurang Sehat 8 ≤ NPF < 12 
5 Tidak Sehat NPF ≥ 12 
                Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.13/ 24/ DPNP tahun 
           2011. 
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2) Risiko Likuiditas  
         Risiko Likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan 
bank untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari 
sumber pendanaan arus kas dan/atau dari asset likuid 
berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa menganggu 
aktivitas dari kondisi keuangan bank. Risiko likuiditas disebut 
juga risiko likuiditas pendanaan (funding liquidty risk) dan 
risiko likuiditas pasar (market liquidty risk).
34
 
Rasio ini dirumuskan dengan menghitung rasio Financing to 
Deposit Ratio (FDR)  
         FDR =  Total Pembiayaan   x 100% 
          Dana Pihak Ketiga 
 
Berdasarkan rumus tersebut, kriteria tingkat risiko Likuiditas 












1 Sangat Sehat FDR< 75% 
2 Sehat 75% ≤ FDR< 85% 
3 Cukup Sehat 85% ≤ FDR< 
100% 
4 Kurang Sehat 100% ≤ FDR< 
120% 
5 Tidak Sehat FDR ≥ 120% 
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b. Good Corporate Governance (GCG)  
Good Corporate Governance (GCG) atau tata kelola perusahaan 
adalah sistem yang digunakan dalam mengarahkan dan mengendalikan 
kegiatan bisnis perusahaan. Metode dalam penilaian Good Corporate 
Governance pada awalnya  dianalisis  berdasarkan  Surat  Edaran Bank  
Indonesia  No.09/12/DPNP  tahun 2007. Analisis dalam surat edaran 
tersebut menggunakan self assessment Good Corporate Governance 
yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia. Seiring berjalannya  waktu,  
Bank Indonesia kembali mengeluarkan Surat Edaran Bank Indonesia 
No.15/15/DPNP tahun 2013 tentang Penilaian Good Corporate 
Governance.  
Berdasarkan Surat Edaran Penilaian terhadap faktor GCG dalam 
pendekatan RGEC didasarkan ke dalam tiga aspek utama, yaitu 
governance structure, governance process dan governance outcomes. 
Indikator penilaian GCG menggunakan bobot penilaian berdasarkan 
nilai komposit dari ketetapan Bank Indonesia menurut Surat Edaran 
Bank Indonesia Nomor 15/15/DPNP tanggal 29 April 2013 perihal 
Pelaksanaan Good Corporate Governance Bagi Bank Umum. 
pelaksanaan prinsip-prinsip GCG yang digunakan dalam menilai 
faktor GCG antara lain: 
1) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris  





3) Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite-komite  
4) Penanganan benturan kepentingan  
5) Penerapan fungsi kepatuhan bank  
6) Penerapan fungsi audit intern  
7) Penerapan fungsi audit ekster 
8) Penerapan fungsi manajemen risiko dan pengendalian intern  
9) Penyediaan dana kepada pihak terkait (related party) dan Debitur 
Besar (large exposures)  
10) Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan, laporan 
pelaksanaan GCG dan laporan internal  
11) Rencana strategis bank. 35 
 
c. Rentabilitas (Earnings)  
Rasio rentabilitas adalah alat untuk menganalisis atau mengukur 
tingkat efisien usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang 
bersangkutan.
36
 Penilaian faktor rentabilitas meliputi evaluasi terhadap 
kinerja rentabilitas, sumber-sumber rentabilitas. Penilaian faktor 
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1) ROA (Return On Asset)  
Return On Asset (ROA) merupakan rasio untuk mengukur 
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan secara 
keseluruhan.
37
 Rasio ini dirumuskan dengan :  
  ROA = Laba Sebelum Pajak x 100%   
    Total Aset 
 














Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.13/ 24/ DPNP tahun  
2011. 
 
2) Return On Equity (ROE) 
       Return  on  equity adalah  rasio  untuk  mengukur  laba  bersih 
setelah pajak dengan modal  sendiri. Semakin besar rasio ROE  
menggambarkan semakin baik keadaan perusahaan, sehingga  akan  
meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan 
modalnya.
38
 Rasio ini dirumuskan dengan: 
   ROE = Laba Setelah Pajak x 100%  
    Total Equity 
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38












1 Sangat Sehat ROA > 1,5% 
2 Sehat 1,25% ≤ ROA< 1,5% 
3 Cukup Sehat 0,5% ≤ ROA< 1,25% 
4 Kurang Sehat 0% ≤ ROA < 0,5 % 



















Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.13/ 24/ DPNP tahun  
2011. 
 
3) Beban Operasional Terhadap Pendpatan (BOPO) 
       Beban Operasional terhadap pendapatan operasional adalah 
rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisien dan 
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya.
39
 Rasio 
ini dirumuskan dengan : 
   BOPO = Beban Operasional   x 100 % 
         Pendapatan Operasioanal 












1 Sangat Sehat BOPO < 83% 
2 Sehat 83%  ≤ BOPO < 85% 
3 Cukup Sehat 85% ≤ BOPO < 87% 
4 Kurang Sehat 87% ≤ BOPO < 89% 
5 Tidak Sehat BOPO > 89% 
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.13/ 24/ DPNP tahun 
2011. 
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1 Sangat Sehat ROE > 15% 
2 Sehat 12,5% ≤ ROE< 15% 
3 Cukup Sehat 5% ≤ ROE< 12,5% 
4 Kurang Sehat 0% ≤ ROE < 5 % 





d. Permodalan (Capital)  
Penilaian terhadap faktor permodalan meliputi evaluasi terhadap 
kecukupan permodalan dan kecukupan pengelolaan permodalan. 
Penilaian permodalan menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR). 
CAR merupakan salah satu komponen faktor permodalan adalah 
kecukupan modal yang digunakan untuk menguji kecukupan modal 
bank. CAR dihitung dengan rumus sebagai berikut:  
 
CAR =             Modal                        x 100%  
Aktiva Tertimbang Menurut Resiko 
Kriteria peringkat berdasarkan CAR dapat dilihat pada Tabel 2.6 
Peringkat 
Tabel 1.4 Kriteria Permodalan 
Perusahaan Berdasarkan CAR 




1 Sangat Sehat CAR > 12% 
2 Sehat 
9% < CAR ≤ 
12% 
3 Cukup Sehat 8% < CAR ≤ 9% 
4 Kurang Sehat 6% < CAR ≤ 8% 
5 Tidak Sehat CAR ≤ 6 % 
   Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.13/ 24/ DPNP tahun 2011. 
4. Laporan Keuangan 
a. Pengertian Laporan Keuangan Bank 
Laporan keuangan bank adalah kondisi keuangan bank secara 
keseluruhan. Dari laporan ini akan terbaca bagaimana kondisi bank 
yang sesungguhnya, termasuk kelemahan dan kekuatan yang dimiliki. 
Laporan ini juga menunjukan kinerja manajemen bank selama satu 





kekayaan (assets) dan jenis-jenis kekayaan yang dimiliki (disisi 
aktiva). Kemudian juga akan tergambar kewajiban jangka pendek 
maupun jangka panjang serta ekuitas (modal sendiri) yang 
dimilikinya.
40
 Laporan keuangan bank adalah untuk meyediakan 
informasi yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan 




Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 
merupakan suatu laporan yang meringkas seluruh transaksi-transaksi 
keuangan perusahaan yang pada umumnya terdiri dari neraca, laporan 
laba rugi dan laporan perubahan modal serta hasil usaha pada periode 
tertentu. Dan laporan tersebut digunakan untuk pihak intern maupun 
ekstern perusahaan dalam pengambilan keputusan. 
b. Jenis Jenis Laporan Keuangan Bank Syariah 
1) Laporan Keuangan Bulanan  
       Laporan bulanan   bank   umum   yang   disampaikan   oleh   
bank kepada Bank Indonesia untuk posisi bulan januari sampai 
dengan Desember akan diumumkan pada home page Bank 
Indonesia.  
2) Laporan Keuangan Triwulan  
       Laporan keuangan triwulan disusun antara lain untuk 
memberikan informasi mengenai posisi keuangan,  kinerja atau 
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hasil usaha bank serta informasi keuangan lainnya kepada berbagai 
pihak yang  berkepentingan dengan perkembangan usaha bank. 
3) Laporan Keuangan Tahunan  
       Laporan keuangan tahunan bank dimaksudkan untuk 
memberikan informasi berkala mengenai kondisi bank secara 
menyeluruh, termasuk perkembangan usaha dan  kinerja bank. 
Seluruh informasi tersebut diharapkan dapat meningkatkan 
transparansi kondisi keuangan bank kepada publik dan menjaga 
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga perbankan.
 42
 
Berdasarkan PSAK No.101, laporan keuangan bank syariah yang 




2) Laporan Laba Rugi 
3) Laporan Arus Kas 
4) Laporan Perubahan Ekuitas 
5) Laporan Perubahan Dana Investasi Terikat 
6) Laporan Rekonsiliasi Pendapatan dan Bagi Hasil 
7) Laporan Sumber dan Pengguna Dana Zakat 
8) Laporan Sumber dan Pengguna Dana Kebajikan 
9) Catatan Atas Laporan Keuangan. 
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Neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas dan laporan perubahan 
ekuitas merupakan laporan keuangan yang mencerminkan kegiatan 
komersial Bank sesuai prinsip syariah. Laporan perubahan dana 
investasi terikat merupakan laporan yang mencerminkan perubahan 
dalam investasi terikat yang dikelola oleh Bank untuk pemanfaatan 
pihak-pihak lain berdasarkan akad mudharabah muqayyadah atau agen 
investasi. Laporan rekonsiliasi pendapatan dan bagi hasil merupakan 
rekonsiliasi antara pendapatan Bank yang menggunakan dasar akrual 
(accrual basis) dengan pendapatan yang dibagihasilkan kepadapemilik 
dana yang menggunakan dasar kas (cash basis). Laporan sumber dan 
penggunaan dana zakat dan dana kebajikan merupakan laporan yang 
mencerminkan peran bank sebagai pemegang amanah dana kegiatan 
sosial yang dikelola secara terpisah. Laporan sumber dan penggunaan 
zakat merupakan laporan yang menunjukkan sumber dana, 
penggunaan dalam jangka waktu tertentu serta dana zakat yang belum 
disalurkan pada tanggal tertentu. Laporan sumber dan penggunaan 
dana kebajikan merupakan laporan yang menunjukkan sumber dan 
penggunaan dana kebajikan selama jangka waktu tertentu serta saldo 
dana kebajikan pada tanggal tertentu. 
 
       Investasi terikat adalah investasi yang bersumber dari pemilik 
dana investasi terikat dansejenisnya yang dikelola oleh bank sebagai 
agen investasi berdasarkan akad mudharabah muqayyadah. Investasi 





tidak mempunyai hak untuk menggunakan atau mengeluarkan 
investasi tersebut serta bank tidak memiliki kewajiban mengembalikan 
atau menanggung risiko investasi. Bank mendapatkan imbalan jasa 
(fee) atas penyaluran dana tersebut. Sisa dana yang belum tersalurkan 
dicatat dalam perkiraan kewajiban segera. 
 
c. Tujuan Laporan Keuangan 
Tujuan Pembuatan laporan keuangan, menurut “Kerangka Dasar 




1) Laporan Keuangan menyajikan informasi keuangan tentang posisi 
keuangan (aktiva, utang, dan modal pemilik) pada suatu saat 
tertentu 
2) Laporan Keuangan menyajikan informasi kinerja (prestasi) 
perusahaan. 
3) Laporan Keuangan menyajikan informasi tentang perubahan posisi 
keuangan perusahaan. 
4) Laporan Keuangan mengungkapkan informasi keuangan yang 
penting dan relevan dengan kebutuhan para pengguna laporan 
keuangan. 
d. Pihak – Pihak yang Berkepentingan Terhadap Laporan Keuangan 
      Terdapat beberapa pihak yang selama ini dianggap memiliki 
kepentingan terhadap laporan keuangan suatu perusahaan. Masing – 
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c. Akuntan public 





i. Lembaga penilai 
j. Asosiasi perdagangan 
k. Pengadilan 
l. Akademisi dan peneliti 
m. Pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan pemerintah asing 
n. Organisasi internasional. 
B. Tinjauan Pustaka 
1. (Ida Ayu Sri Kemala Dewi, Made Reina Candradewi : 2018) dengan judul 
“Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Metode RGEC Pada Pt. Bank 
Tabungan Negara (Persero), Tbk. Periode 2014-2016".  
       Hasil dari penelitian ini adalah Bank Tabungan Negara (BTN Persero) 
pada tahun 2014 - 2016 meraih penilaian baik, yang ditandai dengan 
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peningkatan perolehan peringkat yakni predikat Cukup Sehat dengan 
Peringkat Komposit 3 pada tahun 2014 kemudian meningkat menjadi 
predikat Sehat dengan Peringkat Komposit 2 pada tahun 2015 dan 2016.
46
 
Perbedaan dari hasil penelitian ini adalah dari objek yang akan 
diteliti berfokus perbandingan Bank Devisa dan Bank Non Devisa, dan 
tahun penelitian yang dilakukan adalah 2013 – 2017 untuk melihat 
perbedaan dari kedua bank tersebut. Penelitian terdahulu hanya berfokus 
pada satu bank saja dan tahun yang diteliti 2014 – 2016. 
 
2. (Rosalina Febrica Mayasari, Dwi Septa Aryani dan Ima Andriyani : 2017) 
dengan judul “Analisis Perbedaan Tingkat Kesehatan Kesehatan Bank 
Umum Sebelum Dan Sesudah Implementasi Metode RGEC Di Indonesia”. 
       Hasil dari penelitian ini adalah pada analisis risk profile menunjukkan 
bahwa bank-bank umum di Indonesia tahun 2012-2016 termasuk kategori 
sehat, yaitu antara 2,06-3,52 yang masih kurang dari 5%.  Hasil analisis 
GCG menunjukkan bahwa bank-bank umum di Indonesia tahun 2012- 
2016 dengan predikat cukup baik berada pada rentang 2.5 ≤ nilai komposit 
< 3,5. Hasil analisis earnings dengan menggunakan NIM menunjukkan 
bahwa bank-bank umum di Indonesia tahun 2012-2016 termasuk kategori 
baik, sehingga bank mampu memperoleh pendapatan bunga bersih yang 
optimal dengan dibandingkan dengan rata-rata kualitas aktiva produktif 
yang ada. Hasil analisis capital dengan menggunakan CAR menunjukkan 
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bahwa rasio dua kali lebih besar dari ketentuan CAR yang ditetapkan. 
Artinya, bank-bank umum di Indonesia tahun 2012-2016 termausk 
kategori sehat. 47 
Perbedaan dari hasil penelitian ini adalah dari objek yang akan 
diteliti berfokus perbandingan Bank Devisa dan Bank Non Devisa, dan 
tahun penelitian yang dilakukan adalah 2013 – 2017 untuk melihat 
perbedaan dari kedua bank tersebut. Penelitian terdahulu berfokus pada 
tingkat kesehatan bank umum sebelum dan sesudah implementasi Metode 
RGEC dan tahun yang diteliti 2012 – 2016. 
 
3. (Kiswanto dan Asri Purwanti : 2016) dengan judul “Pengaruh Tingkat 
Kesehatan Bank Menurut Risk Based Bank Rating Terhadap Kinerja 
Keuangan Dengan Good Corporate Governance Sebagai Variabel 
Pemoderasi Pada Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha Syariah Di 
Indonesia”. 
       Hasil dari penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa dapat 
diketahui bahwa secara simultan tingkat kesehatan bank umum syariah 
yang diukur menggunakan NPF, FDR, BOPO, NIM, dan CAR dengan 
GCG sebagai variabel inetervening mampu berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan (ROA). Sedangkan secara parsial hanya variabel CAR yang 
mempengaruhi GCG, dan variabel BOPO yang mempengaruhi ROA. 
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Sedangkan variabel intervening GCG mampu memoderasi variabel FDR, 
BOPO, dan NIM dalam mempengaruhi ROA.
48
 
       Perbedaan dari hasil penelitian ini adalah dari objek yang akan diteliti 
berfokus perbandingan Bank Devisa dan Bank Non Devisa, dan tahun 
penelitian yang dilakukan adalah 2013 – 2017 untuk melihat perbedaan 
dari kedua bank tersebut. Penelitian terdahulu berfokus pada pengaruh 
tingkat kesehatan bank terhadap kinerja keuangan. 
 
4.  (Arif Rachman Husein : 2016) dengan judul “Tingkat Kesehatan Bank : 
Analisa Perbandingan Pendekatan CAMELS Dan RGEC (Studi Pada Bank 
Umum Syariah Tahun Periode 2012-2014)”.  
       Hasil dari penelitian ini adalah Berdasarkan hasil uji statistik 
menggunakan uji Wilcoxon menunjukan nilai Asymp. Sig sebesar 0,002 < 
0,05. Hal tersebut menerima hipotesis penelitian ini yang menyatakan 
terdapat perbedaan penilaian tingkat kesehatan BUS berdasarkan metode 
CAMELS dan RGEC pada periode 2012 - 2014.
49
 
       Perbedaan dari hasil penelitian ini adalah dari objek yang akan diteliti 
berfokus perbandingan Bank Devisa dan Bank Non Devisa, dan tahun 
penelitian yang dilakukan yaitu 2013 – 2017 untuk melihat perbedaan dari 
kedua bank tersebut. Penelitian terdahulu berfokus pada tingkat kesehatan 
                                                             
48
 Kiswanto dan Asri Purwanti, Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank Menurut Risk Based Bank 
Rating Terhadap Kinerja Keuangan Dengan Good Corporate Governance Sebagai Variabel 
Pemoderasi Pada Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha Syariah Di Indonesia, Jurnal Akuntansi 
Indonesia, Vol. 5 No. 1 Januari 2016. 
49
 Arif Rachman Husein, Tingkat Kesehatan Bank : Analisa Perbandingan Pendekatan 
CAMELS Dan RGEC (Studi Pada Bank Umum Syariah Tahun Periode 2012-2014, Jurnal 





bank dengan pendekatan Metode CAMELS dan RGEC dan tahun yang 
diteliti 2012 – 2014. 
 
5. (Putu Ania Cahyani Putri  dan A.A. Gede Suarjaya : 2016) dengan judul 
“Analisis Tingkat Kesehatan Bank Dengan Metode RGEC pada PT. Bank 
Tabungan Negara (Persero), Tbk. tahun 2013-2015”. 
       Hasil penelitian ini secara keseluruhan dapat dikatakan cukup sehat. 
Rasio NPL mengalami peningkatan namun peningkatan tersebut masih 
berada pada kriteria kurang sehat yang menunjukkan bahwa Bank BTN 
masih kurang mampu mengelola risiko kreditnya dengan baik. Rasio LDR 
berada pada preingkat komposit kurang sehat. Rasio ini menunjukkan 
bahwa kemampuan likuiditas Bank BTN masih rendah. Rasio GCG 
mengalami penurunan KPPM ada diatas 1,5 persen berada pada predikat 
sehat. Kinerja rasio ROA mengalami fluktuasi dan mendapat predikat 
sehat berada di atas 1,5%. Hal ini menunjukkan Bank BTN mampu 
mengelola asetnya dengan baik. Walaupun pada 2014 ROA mendapat 
predikat cukup sehat. Kinerja NIM mengalami penurunan berada dibawah 
5% sehingga menjadi predikat sehat. Rasio CAR mengalami fluktuasi 
namun tetap berada pada kewajiban penyedia modal  
minimum (KPPM) diatas 8% sehingga tergolong sehat. Artinya Bank BTN 
mempunyai kemampuan yang baik dalam menutupi kerugian.
50
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Perbedaan dari hasil penelitian ini adalah dari objek yang akan 
diteliti berfokus perbandingan Bank Devisa dan Bank Non Devisa, dan 
tahun penelitian yang dilakukan yaitu 2013 – 2017 untuk melihat 
perbedaan dari kedua bank tersebut. Penelitian terdahulu berfokus pada 
satu bank dan tahun yang diteliti tahun 2013 - 2015. 
 
6. (Henny Sulistianingsih dan Maivalinda : 2018) dengan judul “Analisis 
Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank Konvensional Dan Bank Syariah 
Dengan Menggunakan Pendekatan RGEC”. 
        Hasil dari penelitian ini variabel GCG dan CAR tidak mempunyai 
perbedaan yang signifikan Bank Umum Syariah dan Bank Umum 
Konvensional. Sementara untuk variabel LDR dan ROA, mempunyai 
perbedaan signifikan Bank Umum Syariah dan Bank Umum 
Konvensional, dilihat dari nilai t hitung untuk variabel ROA dengan Equal 
variances assumed sebesar 2.436 dengan signifikansi 0.018, karena nilai 
signifikansi 0.018 < 0.05, maka Ha diterima. Hal ini berarti selama periode 
2011 – 2016 bank umum syariah memiliki CAR lebih baik dibandingkan 
dengan bank umum konvensional, karena semakin tinggi CAR berarti 
semakin bagus kualitas permodalan bank tersebut. Nilai t hitung untuk 
variabel LDR dengan Equal variances assumed sebesar -4.326 dengan 
signifikansi 0.000, karena nilai signifikansi 0.000 < 0.05, maka Ha 
diterima. Hal ini berarti Bank Umum Syariah memiliki mean sebesar 









Perbedaan dari hasil penelitian ini adalah dari objek yang akan 
diteliti berfokus perbandingan Bank Devisa dan Bank Non Devisa, dan 
tahun penelitian yang dilakukan yaitu 2013 – 2017 untuk melihat 
perbedaan dari kedua bank tersebut. Penelitian terdahulu berfokus pada 
perbandingan bank konvensional dan bank syariah dan tahun yang diteliti 
tahun 2013 - 2015. 
 
7. (Fitria Daniswara dan Nurmadi Harsa Sumarta, 2016), “Analisis 
Perbandingan Kinerja Keuangan Berdasarkan Risk Profile, Good 
Corporate Governance, Earnings, And Capital (RGEC) Pada Bank Umum 
Konvensional Dan Bank Umum Syariah Periode 2011-2016.” 
Hasil dari penelitian ini uji yang dilakukan menunjukkan bahwa 
nilai sig. 0,014 untuk NPL dan nilai sig. 0,02 untuk NOP. Berdasarkan 
hasil tersebut, hipotesis yang diterima ialah NPL dan NOP karena nilai sig. 
kurang dari 0,05. Oleh karena itu, hasil tersebut dapat dikatakan bahwa 
terdapat perbedaan pada rasio NPL dan NOP antara bank umum 
konvensional dan bank umum syariah. Berbeda dengan uji yang 
menunjukkan bahwa nilai sig. 0,002 untuk LDR, nilai sig. 0,158 untuk 
GCG, nilai sig. 0,001 untuk ROA, dan nilai sig. 0,001 untuk CAR. 
Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis yang diterima ialah LDR, ROA, dan 
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CAR karena nilai sig. kurang dari 0,05. Oleh karena itu, hasil tersebut 
dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan pada rasio LDR, ROA, dan 
CAR antara bank umum konvensional dan bank umum syariah, sementara 




Perbedaan dari hasil penelitian ini adalah dari objek yang akan 
diteliti berfokus perbandingan Bank Devisa dan Bank Non Devisa, dan 
tahun penelitian yang dilakukan yaitu 2013 – 2017 untuk melihat 
perbedaan dari kedua bank tersebut. Penelitian terdahulu berfokus pada 
kinerja keuangan pada bank umum konvensional dan bank syariah dan 
tahun yang diteliti tahun 2011 - 2014. 
C. Hipotesis Penelitian 
        Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 
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1. Risk Profile  
a. Faktor Risk Profile berdasarkan variabel NPF 
       Menurut Ali (2004) NPF mencerminkan resiko kredit yang 
ditanggung oleh Bank, semakin tinggi tingkat NPF maka semakin 
besar pula resiko kredit yang ditanggung oleh bank. Berdasarkan 
surat edaran Bank Indonesia Nomor 9/24/2007 rasio NPF yang 
baik bagi Bank Syariah adalah 5%. Semakin besar pembiayaan 
yang diberikan maka semakin besar resiko NPF yang akan timbul. 
Adanya perbedaan cakupan kegiatan operasional memungkinkan 
perbedaan nilai rasio yang mungkin ditanggung oleh Bank Umum 
Syariah Devisa dan Non Devisa. Berdasarkan uraian diatas maka 
dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 
Ho 1: Tidak terdapat perbedaan signifikan berdasarkan NPF antara 
Bank BNI Syariah dan Bank BCA Syariah. 
Ha 1: Terdapat perbedaan signifikan berdasarkan NPF antara Bank 
BNI Syariah dan Bank BCA Syariah. 
 
b. Faktor Risk Profil berdasarkan variabel FDR 
       Menurut Khoiriyah (2017) resiko likuiditas dipengaruhi oleh 
aktivitas yang berasal dari pelaporan asset – asset dan kewajiban- 
kewajiban piutang dan hutang yang timbul dari investasi luar 
negeri dari satu mata uang ke mata uang yang lain. Dengan 
demikian aktivitas yang melibatkan mata uang asingakan 





Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik hipotesis sebagai 
berikut:  
Ho 2: Tidak terdapat perbedaan signifikan berdasarkan FDR antara 
Bank BNI Syariah dan Bank BCA Syariah. 
Ha 2: Terdapat perbedaan signifikan berdasarkan FDR antara Bank 
BNI Syariah dan Bank BCA Syariah. 
 
2. GCG (Good Corporate Governance) 
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 
13/24/DPNP/2011 nilai rasio GCG yang baik bagi Bank Syariah 
adalah ≤ 3,00. Jika Bank menunjukkan hasil GCG yang melebihi 
angka 3,00% maka Bank dapat dikatakan memiliki kinerja tata kelola 
yang baik. Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik hipotesis 
sebagai berikut: 
Ho 3: Tidak terdapat perbedaan signifikan berdasarkan faktor GCG 
antara Bank BNI Syariah dan Bank BCA Syariah. 
Ha 3:  Terdapat perbedaan signifikan berdasarkan faktor GCG antara 
Bank BNI Syariah dan Bank BCA Syariah. 
 
3. Rentabilitas (Earnings) 
a. Faktor Earnings berdasarkan variabel ROA 
       Menurut (Khoiriyah, 2017) semakin besar nilai rasio ROA, 
maka semakin besar tingkat keuntungan yang diperoleh Bank. 





jumlah minimal ROA yang harus dipenuhi oleh suatu bank adalah 
0,5% - 1,25%. Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik 
hipotesis sebagai berikut: 
Ho  4:   Tidak terdapat perbedaan signifikan berdasarkan ROA 
antara Bank BNI Syariah dan Bank BCA Syariah  
Ha 4: Terdapat perbedaan signifikan berdasarkan ROA antara 
Bank BNI Syariah dan Bank BCA Syariah. 
 
b. Faktor Earnings berdasarkan variabel ROE 
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 
9/24/DPbS/2007 jumlah minimal ROE yang harus dipenuhi oleh 
suatu bank adalah 12,5% - 15%, semakin besar nilai ROE semakin 
tinggi  laba bank  tersebut semakin. Berdasarkan uraian diatas 
maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 
Ho  5:  Tidak terdapat perbedaan signifikan berdasarkan ROE 
antara Bank BNI Syariah dan Bank BCA Syariah  
Ha 5: Terdapat perbedaan signifikan berdasarkan ROE antara Bank 
BNI Syariah dan Bank BCA Syariah. 
 
c. Faktor Earnings berdasarkan variabel BOPO 
Menurut (Alminilia dan Herdinigtyas, 2005) rasio BOPO 
yang sering disebut rasio efisiensi ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya 





ini berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank 
yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam 
kondisi bermasalah semakin kecil. Berdasarkan uraian diatas maka 
dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:  
Ho  6:   Tidak terdapat perbedaan signifikan berdasarkan BOPO 
antara Bank BNI Syariah dan Bank BCA Syariah  
Ha 6: Terdapat perbedaan signifikan berdasarkan BOPO antara 
Bank BNI Syariah dan Bank BCA Syariah. 
 
4. Capital (Permodalan) 
       Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/18/PBI/2012 
menyatakan bahwa Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 
Bank Umum diukur dari persentase tertentu terhadap Aktiva 
Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) yaitu 8% dari ATMR. Bank 
yang memiliki kinerja yang baik adalah bank yang mampu 
mempertahankan nilai rasio CAR untuk berada sesuai dengan ambang 
batas yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Berdasarkan uraian 
diatas maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 
Ho 7 : Tidak terdapat perbedaan signifikan berdasarkan CAR antara 
Bank BNI Syariah dan Bank BCA Syariah  
Ha 7 : Terdapat perbedaan signifikan berdasarkan CAR antara Bank 







D. Kerangka Berfikir 
Kerangka Penelitian merupakan model konseptual tentang 
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 
diidentifikasi permasalahan yang penting.
54
 Penilaian tingkat kesehatan 
bank berdasarkan Peraturan Bank Indonesia penilaian kesehatan bank 
umum ditentukan dalam Surat Edaran No. 13/24/DPNP tanggal 25 
Oktober 2011 menyatakan bahwa penilaian tingkat kesehatan bank dinilai 
dengan analisis RGEC yang terdiri dari Profile Risk, Good Corporate 
Governance (GCG), Rentabilitas (Earning) dan Permodalan (Capital). 
Dalam penelitian ini Kerangka pikir seperti pada Gambar 2.1 sebagai 
berikut : 
     Laporan Keuangan  
 
 
                 
 
  Bank BNI Syariah               Bank BCA Syariah 
 
 






Risk Profil  Good Corporate      Earnings    Capital 
   Goverment 
 
                






                                                             





Berdasarkan kerangka berfikir tesebut metode pengumpulan data 
Penelitian ini sekunder yaitu dengan cara mengunduh laporan keuangan 
Bank BNI Syariah dan BCA Syariah periode 2013 - 2017. Teknik analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode RGEC. 
Faktor-faktor yang diukur dalam metode RGEC yaitu Risk Profile, Good 
Corporate Governance, Earning, dan Capital. Adapun Tolak ukur untuk 
menentukan tingkat kesehatan suatu bank setelah dilakukan penilaian 
terhadap masing-masing variabel, yaitu dengan menentukan hasil 
penelitian yang digolongkan menjadi peringkat kesehatan bank dengan 
memperhatikan masing-masing faktor untuk menentukan apakah bank 
tersebut dalam kondisi sangat sehat, sehat, cukup sehat, kurang sehat, atau 
tidak sehat. Selanjutnya dilakukan perbandingan antara tingkat kesehatan 

















A. Pendekatan  dan Jenis Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
       Dalam penelitian ini digunakan pendekatan komparatif. Jenis 
penelitian komparatif yaitu penelitian yang membandingkan keberadaan 
satu variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda, atau 
pada waktu yang berbeda.
55
 Penelitian ini dilakukan untuk mengukur 
perbandingan tingkat kesehatan bank pada bank devisa dan non devisa 
periode 2013 - 2017. Cara penilaian tingkat kesehatan bank ini mengacu 
pada Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP dan Peraturan Bank 
Indonesia No.13/1/PBI/2011. 
2. Jenis Penelitian  
Jenis Penelitian  ini  menggunakan  jenis  data  kuantitatif . Data 
kuantitatif merupakan data statistik berbentuk angka-angka, baik secara 
langsung digali dari hasil penelitian maupun hasil pengolahan data 
kualitatif menjadi data kuantitatif.
56
 Penelitian ini dilakukan untuk 
mengukur perbandingan tingkat kesehatan bank pada bank devisa dan non 
devisa periode 2013 – 2017 menggunakan variabel RGEC yaitu (Risk  
Profile,  GCG,  Earnings, Capital).  
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B. Populasi, Teknik Pengambilan Sampel dan Sampel Penelitian  
1. Populasi 
       Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.
57
 Populasi 
pada penelitian ini adalah seluruh Bank Syariah Devisa dan Non Devisa 
yang terdaftar di OJK tahun 2017 yaitu berjumlah 13 Bank. 13 Bank 
tersebut yaitu sebagai berikut: 
Sumber: Data dari Bank – Bank yang terdaftar di OJK tahun 2017. 
2. Teknik Pengambilan Sampel dan Sampel Penelitian 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh 
populasi. Teknik  pengambilan  sampel  dilakukan  dengan  teknik 
Purposive sampling, yaitu  teknik  penentuan  sampel  dengan  
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 Sugiyono, Metopen Penelitian Kuantitatif……., h. 117. 
Jenis Bank 
No Bank Syariah Devisa No Bank Syariah Non Devisa 
1.  Bank Mega Syariah 1. BTPN Syariah 
2. Bank BNI Syariah 2. Bank BCA Syariah 
3. Bank Mandiri Syariah 3. Bank Jabar Banten Syariah 
4. Bank Muamalat 4. Bank Bukopin Syariah 
5. Bank Maybank Syariah 5. Bank Victoria 
  6. Bank Aceh Syariah 
  7. Bank Panin Syariah 







 maka sampel bank dipilih secara purposive 
sampling dengan pemilihan kriteria sebagai berikut: 
1) Bank Umum Syariah yang termasuk ke dalam kelompok Bank  
Devisa dan Non Devisa terhitung pada periode 2013 – 2017. 
2) Laporan keuangan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan 
kurun waktu lima tahun berturut-turut dari tahun 2013 – 2017. 
3) Bank yang digunakan untuk sampel bank syariah devisa yaitu bank 
dengan pertumbuhan kinerja yang baik dengan meraih 
penghargaan “the best sharia bank” tahun 2017. Sedangkan Bank  
Non Devisa dengan kinerja yang positif di tahun 2017 dengan 
meraih Penghargaan “Best Society Sharia Financing”. 
 
Teknik   ini   bertujuan   untuk   mendapatkan   sampel   yang   
sesuai   dengan kebutuhan  penelitian. Sehingga sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini untuk Bank Syariah Devisa yaitu Bank BNI 
Syariah dan untuk Bank Non Devisa yaitu Bank BCA Syariah. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan teknik  dokumentasi yaitu cara mencari data atau informasi dari buku-
buku, catatan-catatan, transkip, surat kabar, majalah, prasasti, notulen sapat, 
legger, agenda, dan yang lainnya. Tahap ini dilakukan pemilihan data - data 
sebagai sumber referensi penelitian mengenai jenis data yang dibutuhkan, 
ketersediaan data,  dan gambaran pengolahan data dari sumber/referensi yang 
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telah didapatkan. Tahap berikutnya adalah mengumpulkan keseluruhan data 
untuk selanjutnya diolah dan dianalisis melalui teknik / metode analisis data 
guna menjawab persoalan penelitian. Berkaitan dengan data – data yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data sekunder yaitu berupa laporan 
keuangan. Jenis laporan keuangan yang digunakan adalah neraca keuangan, 
laporan laba rugi dan perhitungan rasio keuangan. Peneliti juga 
mengumpulkan data dari  berbagai  sumber  dengan  metode  studi  pustaka  
seperti,  mengumpulkan data  berupa  literatur - literatur,  karya  ilmiah  
berupa  jurnal,  dan  dokumen - dokumen lainnya yang diperlukan dalam 
penelitian ini. 
       Berdasarkan sumber data  penelitian  ini  menggunakan  sumber  data 
sekunder. Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh dan digali melalui 
hasil pengolahan pihak kedua dari hasil penelitian lapangannya, baik berupa 
data kualitatif maupun data kuantitatif. Jenis data ini sering juga disebut data 
eksternal.
59
 Data sekunder dalam penelitian ini berupa Laporan Keuangan 
Tahunan perusahaan Bank BNI Syariah dan Bank BCA Syariah dan laporan 
GCG yang sudah dipublikasi tahun 2013 sampai 2017. 
 
D. Teknik Analisis Data 
        Teknik  analisis  data  dalam  penelitian  ini  adalah penilaian   tingkat   
kesehatan bank umum yang mengacu pada Peraturan OJK No.8/POJK.3/2014. 
Surat edaran ini sebagai panduan pelaksanaan dalam melakukan penilaian 
tingkat kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. 
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       Teknik  analisis  data  yang  digunakan  adalah  analisis  laporan  
keuangan dengan  menggunakan  metode  RGEC.  Data  yang  diperoleh  pada  
penelitian  ini dianalisa secara deskriptif. Data yang diperoleh dikumpulkan 
kemudian diolah dengan  rumus  yang  sesuai  pada  definisi  operasioanal  
variabel. Pengelolaan data keuangan digunakan untuk menganalisis serta 
membandingkan tingkat kesehatan bank devisa dan non devisa periode 2013 – 
2017. Langkah – lanngkah yang harus dilakukan yaitu: 
1. menghitung masing – masing rasio keuangan yang sudah ditetapkan 
sebagai variabel penelitian untuk menghitung semua rasio keuangan.  
2. Rasio - rasio ini selanjutnya digunakan sebagai data dalam pengujian 
statistic dengen dikonversikan ke SPSS release for window untuk 
selanjutnya dianalisa menggunakan Uji Normalitas dan Uji beda dua rata 
– rata (independent sample T-test). Dengan ketentuan apabila data 
tersebut berdistribusi normal. Sedangkan apabila data tidak berdistribusi 
normal maka uji yang digunakan adalah (Mann Whitney). 
 
Analisis Data Secara Statistik dalam penelitian ini yaitu dengan Uji 
Normalitas, Independent Sampel T-Test dan Uji Mann- Whitney. 
1. Uji Normalitas 
       Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini 
menggunakan uji Shapiro Wilk dengan bantuan program SPSS yang 
menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Lalu interpretasinya adalah bahwa 





asumsi normalitas, dan jika nilainya di bawah < 0,05 maka 
diinterpretasikan sebagai tidak normal. 
2. Independent sampel T-Test 
       Independent sampel T-Test adalah uji komparatif atau uji beda untuk 
mengetahui adakah perbedaan mean atau rata - rata yang bermakna antara 
dua kelompok bebas yang berskala data interval/rasio. Asumsi yang harus 
dipenuhi pada independent T- test antara lain: 
1. Skala data interval/rasio. 
2. Kelompok data saling bebas atau tidak berpasangan. 
3. Data per kelompok berdistribusi normal. 
4. Data per kelompok tidak terdapat outlier. 
5. Varians antar kelompok sama atau homogen. 
    Uji Kesamaan Variansi (Levene’s test): pengujian ini digunakan untuk 
melihat apakah terdapat perbedaan variansi antara kedua kelompok atau 
tidak. Jika probabilitas (sig.) dari Levene’s test lebih besar dari nilai 
(0.05), berarti bahwa varians kedua kelompok adalah sama, maka 
probabilitas (sig.) uji-t yang dibaca adalah pada baris pertama (Equal 
Variances Assumed). Tetapi jika probabilitas (sig.) dari Levene’s test 
lebih kecil atau sama dengan nilai (0.05), berarti bahwa kedua varians 
kedua kelompok adalah tidak sama (berbeda), maka probabilitas (sig.) 






a. Asymp. Sig lebih besar atau sama dengan dari 0.05 (Sig.> 0.05) atau  
t- hitung lebih besar atau sama dengan t- tabel atau Ho diterima. 
b. Asympg. Sig lebih kecil dari 0.05 (Sig.< 0.05) atau t- hitung lebih 
kecil dari t- tabel atau Ho ditolak.
60
 
3. Uji Mann- Whitney 
       Statistik non parametrik digunakan bila asumsi distribusi dari statistik 
parametik digunakan bila asumsi distribusi dari statistik parametrik tidak 
terpenuhi. Salah satu uji non parametik yaitu Uji Mann Whitney atau 
disebut juga Uji Mann Whitney merupakan alternative dari uji T dua 
sampel independen dengan tujuan melakukan uji beda non parametrik.
61
 
       Jika nilai U hitung memiliki nilai Asymp. Sig lebih besar atau sama 
dengan dari 0.05 (Sig. > 0.05) atau  Sig   hitung lebih besar atau sama 
dengan Sig tabel atau Ho diterima. Asympg. Sig lebih kecil dari 0.05 
(Sig.< 0.05) atau Sig hitung lebih kecil dari sig tabel atau Ho ditolak. 
 
Langkah -langkah  yang  dilakukan  untuk  menilai perbandingan  Tingkat  
Kesehatan bank Devisa dan Non Devisa untuk masing-masing 
komponennya adalah sebagai berikut: 
1) Mengumpulkan data – data dari laporan keuangan perusahaan  
berkaitan dengan variabel penelitian. 
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2) Melakukan   pemeringkatan   masing - masing   analisis   NPF, FDR, 
GCG, ROA, BOPO dan CAR. 
3) Menentukan besarnya nilai  komposit masing-masing komponen dari 
tahun 2013 – 2017. Nilai komposit untuk rasio keuangan masing-
masing komponen yang menempati peringkat komposit akan bernilai 
sebagai berikut : 
a) Peringkat 1 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 5  
b) Peringkat 2 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 4  
c) Peringkat 3 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 3  
d) Peringkat 4 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 2  
e) Peringkat 5 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 1 
Nilai komposit yang telah diperoleh dari mengalikan tiap ceklist 
kemudian ditentukan bobotnya dengan mempersentasekan. Adapun 
bobot/persentase untuk menentukan peringkat komposit 








86 – 100 PK 1 Sangat Sehat 
71 – 85 PK 2 Sehat 
61 – 70 PK 3 Cukup Sehat 
41 – 60 PK 4 Kurang Sehat 
< 40 PK 5 Tidak Sehat 







Peringkat Nilai Komposit =  Jumlah Nilai Komposit         x 100 % 
      Total Nilai Komposit Keseluruhan 
  
   Sumber : Refmasari dan Setiawan, (2014) 
4) Melakukan perbandingan Tingkat Kesehatan Bank Devisa dan Non 
Devisa sesuai dengan standar perhitungan kesehatan bank dan uji 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah  
a. Profil Singkat Bank BNI Syariah 
Nama Perusahaan : PT Bank BNI Syariah 
Alamat Perusahaan  : Gedung Gedung Tempo Pavilion 1 Jl. HR 
Rasuna Said Kav 10-11, Lt 3-8, Jakarta 
12950, Indonesia. 
Tanggal Beroperasi : 19 Juni 2010 
 
b. Sejarah Singkat Berdirinya Bank BNI Syariah 
       Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan 
ketangguhan sistem perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 
(tiga) pilarnya yaitu adil, transparan dan maslahat mampu 
menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistem perbankan yang 
lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-undang No.10 
Tahun 1998, pada tanggal tanggal 29 April 2000 didirikan Unit 
Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, 
Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS 







       Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah 
di Kantor Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan 
lebih kurang 1500 outlet yang tersebar di seluruh wilayah 
Indonesia. Di dalam pelaksanaan operasional perbankan, BNI 
Syariah tetap memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah. 
Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai 
oleh KH.Ma’ruf Amin, semua produk BNI Syariah telah melalui 
pengujian dari DPS sehingga telah memenuhi aturan syariah. 
 
       Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian 
izin usaha kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate 
Plan UUS BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat 
temporer dan akan dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut 
terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI 
Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu Spin 
Off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa 
aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU 
No.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) 
dan UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Disamping 
itu, komitmen Pemerintah terhadap pengembangan perbankan 
syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan produk 






c. Visi dan Misi BNI Syariah 
1) Visi  
Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam 
layanan dan kinerja. 
2) Misi  
a) Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan 
peduli pada kelestarian lingkungan. 
b) Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa 
perbankan syariah. 
c) Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 
d) Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan 
untuk berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai 
perwujudan ibadah. 
e) Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah. 
 
2. Bank Central Asia (BCA) Syariah  
a. Profil Singkat Bank BCA Syariah 
Nama Perusahaan : PT Bank BCA Syariah 
Alamat Perusahaan : Jl. Jatinegara Timur No. 72 Kota Jakarta 
Timur, DKI Jakarta – 13310. 







b. Sejarah Singkat Bank BCA Syariah 
       Perkembangan perbankan syariah yang tumbuh cukup pesat 
dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan minat masyarakat 
mengenai ekonomi syariah semakin bertambah. Untuk memenuhi 
kebutuhan nasabah akan layanan syariah, maka berdasarkan akta 
Akuisisi No. 72 tanggal 12 Juni 2009 yang dibuat dihadapan 
Notaris Dr. Irawan Soerodjo, S.H., Msi, .PT.Bank Central Asia, 
Tbk (BCA) mengakuisisi PT Bank Utama Internasional Bank 
(Bank UIB) yang nantinya menjadi PT. Bank BCA Syariah. 
 
       Selanjutnya berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan di Luar 
Rapat Perseroan Terbatas PT Bank UIB No. 49 yang dibuat 
dihadapan Notaris Pudji Rezeki Irawati, S.H., tanggal 16 Desember 
2009, tentang perubahan kegiatan usaha dan perubahan nama dari 
PT Bank UIB menjadi PT Bank BCA Syariah. Akta perubahan 
tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia dalam Surat Keputusannya No. AHU-01929. AH.01.02 
tanggal 14 Januari 2010. Pada tanggal yang sama telah dilakukan 
penjualan 1 lembar saham ke BCA Finance, sehingga kepemilikan 
saham sebesar 99,9997% dimiliki oleh PT Bank Central Asia Tbk, 
dan 0,0003% dimiliki oleh PT BCA Finance. 
 
       Perubahan kegiatan usaha Bank dari bank konvensional 





Indonesia melalui Keputusan Gubernur BI 
No.12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret 2010. Dengan 
memperoleh izin tersebut, pada tanggal 5 April 2010, BCA Syariah 
resmi beroperasi sebagai bank umum syariah. 
c. Visi dan Misi BCA Syariah 
1) Visi 
Menjadi Bank Syariah Andalan dan Pilihan Masyarakat. 
2) Misi 
a) Mengembangkan SDM dan infrastruktur yang handal 
sebagai penyedia jasa keuangan syariah dalam rangka 
memahami kebutuhan dan memberikan layanan yang lebih 
baik bagi nasabah. 
b) Membangun institusi keuangan syariah yang unggul di 
bidang penyelesaian pembayaran, penghimpunan dana dan 
pembiayaan bagi nasabah bisnis dan perseorangan. 
 
B. Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan Pendekatan RGEC 
1. Risk Profil 
       Adapun dalam indikator Risk Profile untuk mengukur kinerja 
keuangan Bank Umum Syariah yang diwakili oleh rasio Non 
Performing Financing (NPF) untuk mengukur resiko kredit, dan rasio 







a.  Non Performing Financing (NPF) 
       Pada penelitian ini untuk mengetahui risiko kredit dihitung 
menggunakan rasio NPF (Non Performing Financing). untuk 
mengukur rasio pembiayaan ini merupakan kualitas pembiayaan 
dengan kriteria kurang lancar. Semakin besar rasio ini, maka 
menunjukkan kualitas pembiayaan Bank Syariah semakin buruk 
masih diragukan, dan macet. Buruknya kualitas pembiayaan Bank 
Syariah maka akan semakin besar potensi kerugian suatu Bank. 
Rasio NPF dapat dihitung dengan membandingkan total 
pembiayaan dengan pembiayaan bermasalah.  
Tabel 4.1 
Nilai Rasio NPF BNI Syariah & BCA Syariah 
 





1,13% 1,04% 1,46% 1,64% 1,50% 1,35% 
BCA 
Syariah 
0,0% 0,1% 0,5% 0,2% 0,04% 0,17% 
Sumber : Laporan Keuangan BNI Syariah dan BCA Syariah 
b. Financing to Debt Ratio (FDR) 
Pada penelitian ini untuk mengetahui risiko likuiditas 
dihitungan menggunakan rasio FDR (Financing to Deposit Ratio). 
Rasio keuangan ini digunakan untuk menilai likuiditas suatu bank 
dengan cara membandingkan antara jumlah pembiayaan yang 
diberikan oleh bank dan dana pihak ketiga. Pembiayaan yang 





pihak ketiga adalah giro, tabungan, simpanan berkala, dan sertifikat 
deposito. 
Tabel 4.2 
Nilai Rasio FDR BNI Syariah & BCA Syariah 
 




97,86% 92,60% 91,94% 84,57% 80,21% 89,44% 
BCA 
Syariah 
83,5% 91,2% 91,4% 90,1% 88,5% 88,94% 
Sumber : Laporan Keuangan BNI Syariah dan BCA Syariah 
2. Good Corporate Governance (GCG)  
      Menurut PBI Nomor 8/4/PBI/2006 Faktor Good Corporate 
Governance (GCG) merupakan suatu tata kelola bank yang 
menerapkan prinsip-prinsip keterbukaan (transparency), akuntanbilitas 
(accountability), pertanggungjawaban (responsibility), independensi 
(independency), dan kewajaran (fairness).  
       Berdasarkan PBI Nomor 13/1/PBI/2011 yang mengharuskan 
setiap bank umum mempertimbangkan faktor GCG diukur dengan 
menggunakan Self Assestment. Faktor ini dirasa perlu untuk menjamin 
adanya tata kelola manajemen yang baik sehingga dapat meningkatkan 
kinerja yang maksimal. Data GCG diperoleh dari hasil laporan tahunan 
tata kelola Bank BNI Syariah  dan Bank BCA Syariah tahun 2013-








Nilai Rasio GCG BNI Syariah & BCA Syariah 
 
Bank 2013 2014 2015 2016 2017 Rata- Rata 
BNI 
Syariah 
1 2 2 2 2 1,8 
BCA 
Syariah 
2 1 1 1 1 1,2 
 
Sumber : Laporan Keuangan BNI Syariah dan BCA Syariah 
3. Rentabilitas (Earnings) 
       Dalam penelitian ini digunakan 2 komponen penilaian yaitu 
Return On Asset (ROA) dan BOPO. Rasio ini dihitung untuk 
mengukur keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba. 
Semakin kecil rasio ini berarti bank kurang mampu dalam mengelolah 
aset untuk meningkatkan pendapatan dana menekan biaya. 
a. Return On Asset (ROA)  
       Return On Asset (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan (laba) yang berasal dari aktivitas investasi. 
       Tujuan dari rasio ini adalah untuk mengukur keberhasilan 
manajemen dalam menghasilkan laba, semakin kecil rasio ini 
mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen bank dalam 
hal mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan atau 
menekan biaya. Rasio ini dapat diketahui dengan membagi laba 







Nilai Rasio ROA BNI Syariah & BCA Syariah 
 




1,37% 1,27% 1,43% 1,44% 1,31% 1,37% 
BCA 
Syariah 
1,0% 0,8% 1,0% 1,1% 1,2% 1,02% 
Sumber : Laporan Keuangan BNI Syariah dan BCA Syariah 
b. Return On Equity (ROE) 
Return On Equity (ROE) merupakan Rasio ukuran  kemampuan 
bank  dalam menghasilkan  keuntungan  dengan  menggunakan 
modal sendiri, sehingga ROE ini sering disebut sebagai rentabilitas 
modal sendiri. 
Tabel 4.5 
Nilai Rasio ROA BNI Syariah & BCA Syariah 




9,65% 10,83% 11,39% 11,94% 11,42% 46,09% 
BCA 
Syariah 
4,3% 2,9% 3,1% 3,5% 4,3% 14,66% 
Sumber : Laporan Keuangan BNI Syariah dan BCA Syariah 
c. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
Rasio BOPO adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya 
operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil rasio 





yang bersangkutan sehingga memungkinkan suatu bank dalam 
kondisi bermasalah semakin kecil. 
Tabel 4.6 
Nilai Rasio BOPO BNI Syariah & BCA Syariah 
 




88,33% 89,80% 89,63% 86,88% 87,62% 88,46% 
BCA 
Syariah 
90,2% 92,9% 92,5% 92,2% 87,2% 91% 
Sumber : Laporan Keuangan BNI Syariah dan BCA Syariah 
4. Permodalan (Capital)  
Rasio untuk menilai permodalan ini adalah Capital Adequacy Ratio 
(CAR), CAR merupakan rasio penilaian faktor permodalan yang 
didasarkan pada perbandingan jumlah modal terhadap total aktiva 
tertimbang menurut risiko. Semakin besar rasio CAR maka semakin baik 
kualitas permodalan bank. Berdasarkan peraturan Bank Indonesia Nomor 
14/18/PBI/2012 menyatakan bahwa kewajiban penyediaan Modal 
Minimum (KPMM) Bank Umum diukur dari persentase tertentu terhadap 
aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) yaitu 8 % dari ATMR. 
Tabel 4.7 
Nilai Rasio CAR BNI Syariah & BCA Syariah 
 




16,23% 16,26% 15,48% 14,92% 20,14% 16,61% 
BCA 
Syariah 
22,4% 29,6% 34,3% 36,7% 29,4% 30,48% 





C. Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank   
1. Peringkat Komposit Bank BNI Syariah dan Bank BCA Syariah Tahun 















Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2019.  
Bank Komponen Rasio 
Peringkat 
Kriteria 









NPF ✓     Sangat Sehat 
FDR   ✓   Cukup Sehat 
GCG  ✓     Sangat Sehat 
Earnings 
ROA  ✓    Sehat 






BOPO    
 
✓ 
 Kurang Sehat 
Capital CAR ✓     Sangat Sehat 
Nilai Komposit 15 4 6 2 0  
  
= 27  x 100% = 77% 










NPF ✓     Sangat Sehat 
FDR   ✓   Cukup Sehat 
GCG   ✓    Sehat 
Earnings 
ROA   ✓   Cukup Sehat 
ROE    ✓  Kurang Sehat 
BOPO     ✓ Tidak Sehat 
Capital CAR ✓     Sangat Sehat 
Nilai Komposit 10 4 6 2 1  
  
= 23  x 100% = 66% 








Peringkat Nilai Komposit =  Jumlah Nilai Komposit         x 100 % 
      Total Nilai Komposit Keseluruhan 
  
   Sumber : Refmasari dan Setiawan, (2014) 
 
   Bank BNI Syariah =   27  x 100% = 77 %  
            35 
 
Dengan demikian peringkat kesehatan Bank BNI Syariah tahun 2013 
memperoleh peringkat nilai komposit sebesar 77% yang berarti dengan 
peringkat Sehat dengan tingkat komposit 2 yang melebihi batas 71% dan 
kurang dari 85%. 
  
Bank BCA Syariah =  23  x 100% = 66 %. 
         35 
 
Dengan demikian peringkat kesehatan Bank BCA Syariah tahun 2013 
memperoleh peringkat nilai komposit sebesar 66% yang berarti dengan 
peringkat Cukup Sehat dengan tingkat komposit 3 yang melebihi batas 
60% dan kurang dari 71%. 
a. Profil Risiko atau Risk Profile memperoleh predikat Sehat tercermin 
dengan perhitungan Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non 
Performing Financing (NPF) sebagai berikut: 
1) Pada tahun 2013 Bank BNI Syariah memperoleh NPF (Non 
Performing Financing) sebesar 1,13% berarti terdapat 1,13% dana 
yang termasuk dalam pembiayaan kurang lancar, diragukan, dan 





besar NPF menunjukan jika bank kurang baik dalam menyeleksi 
calon peminjam. Dan sesuai dengan matriks penetapan nilai 
komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia Memiliki NPF 
sebesar 1,13 % dan termasuk dalam peringkat Sangat Sehat karena 
kurang dari 2%. 
Sedangakan Bank BCA Syariah memperoleh NPF (Non 
Performing Financing) sebesar 0,0 % berarti tidak terdapat dana 
yang termasuk dalam pembiayaan kurang lancar, diragukan, dan 
macet dari total pembiayaan yang diberikan oleh bank. Semakin 
besar NPF menunjukan jika bank kurang baik dalam menyeleksi 
calon peminjam. Dan sesuai dengan matriks penetapan nilai 
komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia Memiliki NPF 
sebesar 0,0 % dan termasuk dalam peringkat Sangat Sehat karena 
kurang dari 2%. 
2) Bank BNI Syariah memperoleh FDR (Financing to Deposit Ratio) 
sebesar 97,86% yang berarti setiap dana yang dihimpun bank dapat 
mendukung pinjaman yang diberikan sebesar 97,86% dari total 
pembiayaan yang yang diberikan, dalam hal ini bank dapat 
mengelolah simpanan dalam bentuk pembiayaan sebesar 97,86%. 
Sehingga kemampuan menghasilkan laba suatu bank akan 
meningkat seiring peningkatan pemberian kredit atau pembiayaan. 
Sesuai dengan matriks penetapan nilai komposit yang ada di Surat 





tingkat komposit 3 dan predikat Cukup Sehat karena melebihi 85% 
dan kurang dari 100%.  
       Sedangakan Bank BCA Syariah memperoleh FDR (Financing 
to Deposit Ratio) sebesar 83,5% yang berarti setiap dana yang 
dihimpun bank dapat mendukung pinjaman yang diberikan sebesar 
83,5% dari total pembiayaan yang yang diberikan, dalam hal ini 
bank dapat mengelolah simpanan dalam bentuk pembiayaan 
sebesar 83,5%. Sehingga kemampuan menghasilkan laba suatu 
bank akan meningkat seiring peningkatan pemberian kredit atau 
pembiayaan. Sesuai dengan matriks penetapan nilai komposit yang 
ada di Surat Edaran Bank Indonesia memiliki FDR sebesar 83,5% 
dengan tingkat komposit 2 dan predikat Sehat karena melebihi 
75% dan kurang dari 85%.  
b. Good Corporate governance (GCG), pada tahun 2013 Bank BNI 
Syariah memperoleh predikat Sangat Sehat dengan nilai komposit 1, 
berdasarkan hasil self assessment Bank BNI Syariah yang diperoleh 
dari laporan tata kelolah kelola perusahaan. Begitupun dengan Bank 
BCA Syariah dengan memperoleh predikat Sehat dengan nilai 
peringkat 2. Hal ini membuktikan bahwa pada tahun 2013 Bank BNI 
Syariah dan Bank BCA Syariah melakukan manajemen yang baik dan 
mengikuti prinsip-prinsip GCG sesuai dengan ketentuan yang sudah 





c. Rentabilitas atau Earnings memperoleh predikat Sehat yang tercermin 
dari perhitungan rasio keuangan yang digunakan baik itu ROA 
maupun BOPO sebagai berikut: 
1) Pada tahun 2013 Bank BNI Syariah diperoleh ROA (Return On 
Asset) sebesar 1,37% berarti tingkat produktivitas asset dari rata 
rata total asset yang digunakan menghasilkan laba sebesar 1,37%. 
Semakin tinggi persentase maka tingkat produktivitas akan 
semakin meningkat. Dan sesuai dengan matriks penetapan nilai 
komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia Memiliki ROA 
sebesar 1,37% dan dengan tingkat komposit 2 dan predikat Sehat 
karena melebihi 1,25% dan kurang dari 1,5%.  
Sedangkan Bank BCA Syariah diperoleh ROA (Return On 
Asset) sebesar 1,0% berarti tingkat produktivitas asset dari rata rata 
total asset yang digunakan menghasilkan laba sebesar 1,0%. 
Semakin tinggi persentase maka tingkat produktivitas akan 
semakin meningkat. Dan sesuai dengan matriks penetapan nilai 
komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia Memiliki ROA 
sebesar 1,0%  dengan tingkat komposit 3 dan predikat Cukup Sehat 
karena melebihi 0,5% dan kurang dari 1,25%.  
2) Pada tahun 2013 Bank BNI Syariah diperoleh ROE (Return On 
Equity) sebesar 9,65% berarti tingkat produktivitas asset dari rata 
rata total equity yang digunakan menghasilkan laba sebesar 9,65%. 





semakin meningkat. Dan sesuai dengan matriks penetapan nilai 
komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia Memiliki ROE 
sebesar 9,65% dan dengan tingkat komposit 3 dan predikat Cukup 
Sehat karena melebihi 5% dan kurang dari 12,5%.  
Sedangkan Bank BCA Syariah diperoleh ROE (Return On 
Equity) sebesar 4,3 % berarti tingkat produktivitas asset dari rata 
rata total equity yang digunakan menghasilkan laba sebesar 4,3%. 
Semakin tinggi persentase maka tingkat produktivitas akan 
semakin meningkat. Dan sesuai dengan matriks penetapan nilai 
komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia Memiliki ROE 
sebesar 4,3%  dengan tingkat komposit 4 dan predikat Kurang 
Sehat karena kurang dari 5%.  
3) Pada tahun 2013 Bank BNI Syariah memperoleh BOPO sebesar 
88,33%, berarti terdapat 88,33% biaya operasional yang digunakan 
untuk kegiatan operasional bank. Semakin kecil persentase BOPO 
maka semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank, 
dan sebaliknya semakin besar persentase BOPO maka menunjukan 
kurangnya kemampuan bank dalam menekan biaya operasional dan 
dapat menimbulkan kerugian bank. Dan sesuai dengan matriks 
penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia 
memilki BOPO sebesar 88,33% dengan tingkat komposit 4 berada 
pada predikat Kurang Sehat karena telah melebihi batas 87 % dan 





       Sedangkan Bank BCA Syariah memperoleh BOPO sebesar 
90,2%, berarti terdapat 90,2% biaya operasional yang digunakan 
untuk kegiatan operasional bank. Semakin kecil persentase BOPO 
maka semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank, 
dan sebaliknya semakin besar persentase BOPO maka menunjukan 
kurangnya kemampuan bank dalam menekan biaya operasional dan 
dapat menimbulkan kerugian bank. Dan sesuai dengan matriks 
penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia 
memilki BOPO sebesar 90,2% dengan tingkat komposit 5 berada 
pada predikat Tidak Sehat karena telah melebihi batas 89%. 
d. Permodalan atau (Capital) memperoleh predikat Sangat Sehat 
tercermin dari perhitungan rasio CAR dimana pada tahun 2013 
diperoleh CAR (Capital Adequacy Ratio) Bank BNI Syariah sebesar 
16,23%, dalam arti seluruh permodalan yang dimiliki bank tersebut 
dapat mengantisipasi kemungkinan risiko kredit sebesar 16,23%. Dan 
sesuai dengan matriks penetapan nilai komposit yang ada di Surat 
Edaran Bank Indonesia memiliki CAR sebesar 16,23% berada pada 
predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena melebihi batas 
minimal yaitu 12%. 
       Sedangkan Bank BCA Syariah sebesar 22,4%, dalam arti seluruh 
permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko kredit sebesar 22,4%. Dan sesuai dengan matriks 





memiliki CAR sebesar 22,4% berada pada predikat Sangat Sehat atau 
tingkat komposit 1 karena melebihi batas minimal yaitu 12%. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Bank BNI Syariah selama tahun 
2013 memperoleh peringkat komposit akhir 2 dengan kategori 
SEHAT sebab dari perhitungan nilai komposit akhir diperoleh nilai 
sebesar 74% atau 71% ≤ PK< 85% yang artinya bank tersebut 
dikategorikan Sehat. 
       Sedangakan Bank BCA Syariah selama tahun 2013 memperoleh 
peringkat komposit akhir 3 dengan kategori CUKUP SEHAT sebab 
dari perhitungan nilai komposit akhir diperoleh nilai sebesar 64 % atau 
60% ≤ PK< 71% yang artinya bank tersebut dikategorikan Cukup 
Sehat. 
2. Peringkat Komposit Bank BNI Syariah dan Bank BCA Syariah Tahun 














NPF ✓     Sangat Sehat 
FDR   ✓   Cukup Sehat 
GCG   ✓    Sehat 
Earnings 
ROA  ✓    Sehat 
ROE   ✓   Cukup Sehat 
BOPO     ✓ Tidak Sehat 
Capital CAR ✓     Sangat Sehat 
Nilai Komposit 10 8 6 0 1  
  
= 25 x100% =71,4% 







Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2019.  
Peringkat Nilai Komposit =  Jumlah Nilai Komposit         x 100 % 
      Total Nilai Komposit Keseluruhan 
  
   Sumber : Refmasari dan Setiawan, (2014) 
 
Bank BNI Syariah =   25  x 100% = 71,4 %  
         35 
 
Dengan demikian peringkat kesehatan Bank BNI Syariah tahun 2014 
memperoleh peringkat nilai komposit sebesar 71,4% yang berarti dengan 
peringkat Sehat dengan tingkat komposit 2 yang melebihi batas 71% dan 
kurang dari 85%. 
  
Bank BCA Syariah =  24  x 100% = 68,6 % 
         35 
 
Dengan demikian peringkat kesehatan Bank BCA Syariah tahun 2014 







NPF ✓     Sangat Sehat 
FDR   ✓   Cukup Sehat 
GCG  ✓     Sangat Sehat 
Earnings 
ROA   ✓   Cukup Sehat 
ROE    ✓  Kurang Sehat 
BOPO     ✓ Tidak Sehat 
Capital CAR ✓     Sangat Sehat 
Nilai Komposit 15 0 6 2 1  
  
= 24 x100% =68,6% 






peringkat Cukup Sehat dengan tingkat komposit 3 yang melebihi batas 
61% dan kurang dari 70%. 
a. Profil Risiko atau Risk Profile memperoleh predikat Sehat tercermin 
dengan perhitungan Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non 
Performing Financing (NPF) sebagai berikut: 
1) Pada tahun 2014 Bank BNI Syariah memperoleh NPF (Non 
Performing Financing) sebesar 1,04% berarti terdapat 1,04% dana 
yang termasuk dalam pembiayaan kurang lancar, diragukan, dan 
macet dari total pembiayaan yang diberikan oleh bank. Semakin 
besar NPF menunjukan jika bank kurang baik dalam menyeleksi 
calon peminjam. Dan sesuai dengan matriks penetapan nilai 
komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia Memiliki NPF 
sebesar 1,04 % dan termasuk dalam peringkat Sangat Sehat karena 
kurang dari 2%. 
Sedangakan Bank BCA Syariah memperoleh NPF (Non 
Performing Financing) sebesar 0,1 % berarti tidak terdapat dana 
yang termasuk dalam pembiayaan kurang lancar, diragukan, dan 
macet dari total pembiayaan yang diberikan oleh bank. Semakin 
besar NPF menunjukan jika bank kurang baik dalam menyeleksi 
calon peminjam. Dan sesuai dengan matriks penetapan nilai 
komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia Memiliki NPF 
sebesar 0,1 % dan termasuk dalam peringkat Sangat Sehat karena 





2) Bank BNI Syariah memperoleh FDR (Financing to Deposit Ratio) 
sebesar 92,60% yang berarti setiap dana yang dihimpun bank dapat 
mendukung pinjaman yang diberikan sebesar 92,60% dari total 
pembiayaan yang yang diberikan, dalam hal ini bank dapat 
mengelolah simpanan dalam bentuk pembiayaan sebesar 92,60%. 
Sehingga kemampuan menghasilkan laba suatu bank akan 
meningkat seiring peningkatan pemberian kredit atau pembiayaan. 
Sesuai dengan matriks penetapan nilai komposit yang ada di Surat 
Edaran Bank Indonesia memiliki FDR sebesar 92,60% dengan 
tingkat komposit 3 dan predikat Cukup Sehat karena melebihi 85% 
dan kurang dari 100%.  
       Sedangakan Bank BCA Syariah memperoleh FDR (Financing 
to Deposit Ratio) sebesar 91,2% yang berarti setiap dana yang 
dihimpun bank dapat mendukung pinjaman yang diberikan sebesar 
91,2% dari total pembiayaan yang yang diberikan, dalam hal ini 
bank dapat mengelolah simpanan dalam bentuk pembiayaan 
sebesar 91,2%. Sehingga kemampuan menghasilkan laba suatu 
bank akan meningkat seiring peningkatan pemberian kredit atau 
pembiayaan. Sesuai dengan matriks penetapan nilai komposit yang 
ada di Surat Edaran Bank Indonesia memiliki FDR sebesar 91,2% 
dengan tingkat komposit 3 dan predikat Cukup Sehat karena 





b. Good Corporate governance (GCG), pada tahun 2014 Bank BNI 
Syariah memperoleh predikat Sehat dengan nilai komposit 2, 
berdasarkan hasil self assessment Bank BNI Syariah yang diperoleh 
dari laporan tata kelolah kelola perusahaan. Begitupun dengan Bank 
BCA Syariah dengan memperoleh predikat Sangat Sehat dengan nilai 
komposit 1. Hal ini membuktikan bahwa pada tahun 2014 Bank BNI 
Syariah dan Bank BCA Syariah melakukan manajemen yang baik dan 
mengikuti prinsip-prinsip GCG sesuai dengan ketentuan yang sudah 
ditetapkan oleh Peraturan Bank Indonesia.  
c. Rentabilitas atau Earnings memperoleh predikat Sehat yang tercermin 
dari perhitungan rasio keuangan yang digunakan baik itu ROA 
maupun BOPO sebagai berikut: 
1) Pada tahun 2014 Bank BNI Syariah diperoleh ROA (Return On 
Asset) sebesar 1,27% berarti tingkat produktivitas asset dari rata 
rata total asset yang digunakan menghasilkan laba sebesar 1,27%. 
Semakin tinggi persentase maka tingkat produktivitas akan 
semakin meningkat. Dan sesuai dengan matriks penetapan nilai 
komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia Memiliki ROA 
sebesar 1,27% dan dengan tingkat komposit 2 dan predikat Sehat 
karena melebihi 1,25% dan kurang dari 1,5%.  
Sedangkan Bank BCA Syariah diperoleh ROA (Return On 
Asset) sebesar 0,8% berarti tingkat produktivitas asset dari rata rata 





Semakin tinggi persentase maka tingkat produktivitas akan 
semakin meningkat. Dan sesuai dengan matriks penetapan nilai 
komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia Memiliki ROA 
sebesar 0,8%  dengan tingkat komposit 3 dan predikat Cukup Sehat 
karena melebihi 0,5% dan kurang dari 1,25%.  
2) Pada tahun 2014 Bank BNI Syariah diperoleh ROE (Return On 
Equity) sebesar 10,83% berarti tingkat produktivitas asset dari rata 
rata total equity yang digunakan menghasilkan laba sebesar 
10,83%. Semakin tinggi persentase maka tingkat produktivitas 
akan semakin meningkat. Dan sesuai dengan matriks penetapan 
nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia Memiliki 
ROE sebesar 10,83% dan dengan tingkat komposit 3 dan predikat 
Cukup Sehat karena melebihi 5% dan kurang dari 12,5%.  
Sedangkan Bank BCA Syariah diperoleh ROE (Return On 
Equity) sebesar 2,9 % berarti tingkat produktivitas asset dari rata 
rata total equity yang digunakan menghasilkan laba sebesar 2,9%. 
Semakin tinggi persentase maka tingkat produktivitas akan 
semakin meningkat. Dan sesuai dengan matriks penetapan nilai 
komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia Memiliki ROE 
sebesar 2,9%  dengan tingkat komposit 4 dan predikat Kurang 
Sehat karena kurang dari 5%.  
3) Pada tahun 2014 Bank BNI Syariah memperoleh BOPO sebesar 





untuk kegiatan operasional bank. Semakin kecil persentase BOPO 
maka semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank, 
dan sebaliknya semakin besar persentase BOPO maka menunjukan 
kurangnya kemampuan bank dalam menekan biaya operasional dan 
dapat menimbulkan kerugian bank. Dan sesuai dengan matriks 
penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia 
memilki BOPO sebesar 89,80% dengan tingkat komposit 5 berada 
pada predikat Tidak Sehat karena telah melebihi batas 89%. 
       Sedangkan Bank BCA Syariah memperoleh BOPO sebesar 
92,9%, berarti terdapat 92,9% biaya operasional yang digunakan 
untuk kegiatan operasional bank. Semakin kecil persentase BOPO 
maka semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank, 
dan sebaliknya semakin besar persentase BOPO maka menunjukan 
kurangnya kemampuan bank dalam menekan biaya operasional dan 
dapat menimbulkan kerugian bank. Dan sesuai dengan matriks 
penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia 
memilki BOPO sebesar 92,9% dengan tingkat komposit 5 berada 
pada predikat Tidak Sehat karena telah melebihi batas 89%. 
d. Permodalan atau Capital memperoleh predikat Sangat Sehat tercermin 
dari perhitungan rasio CAR dimana pada tahun 2014 diperoleh CAR 
(Capital Adequacy Ratio) Bank BNI Syariah sebesar 16,26%, dalam 
arti seluruh permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat 





dengan matriks penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran 
Bank Indonesia memiliki CAR sebesar 16,26% berada pada predikat 
Sangat Sehat atau tingkat komposit 1 karena melebihi batas minimal 
yaitu 12%. 
Sedangkan Bank BCA Syariah sebesar 29,6%, dalam arti seluruh 
permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko kredit sebesar 29,6%. Dan sesuai dengan matriks 
penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia 
memiliki CAR sebesar 29,6% berada pada predikat Sangat Sehat atau 
tingkat komposit 1 karena melebihi batas minimal yaitu 12%. 
 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Bank BNI Syariah 
memperoleh peringkat komposit akhir 2 dengan kategori SEHAT 
sebab dari perhitungan nilai komposit akhir diperoleh nilai sebesar 
71,4% atau 71% ≤ PK< 85% yang artinya bank tersebut dikategorikan  
Sehat dan Bank BCA Syariah selama tahun 2014 memperoleh 
peringkat komposit akhir 3 dengan kategori CUKUP SEHAT sebab 
dari perhitungan nilai komposit akhir diperoleh nilai sebesar 68,6% 









3. Peringkat Komposit Bank BNI Syariah dan Bank BCA Syariah Tahun 
2015 Pada Tabel 4.10 sebagai berikut: 
 
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2019.  
 
 
Bank Komponen Rasio Peringkat Kriteria 








NPF ✓     Sangat Sehat 
FDR   ✓   Cukup Sehat 
GCG   ✓    Sehat 
Earnings ROA  ✓    Sehat 
ROE   ✓   Cukup Sehat 
BOPO     ✓ Tidak Sehat 
Capital CAR ✓     Sangat Sehat 
Nilai Komposit 10 8 6 0 1  
  =  25  x100%= 71,4% 










NPF ✓     Sangat Sehat 
FDR   ✓   Cukup Sehat 
GCG   ✓    Sehat 
Earnings ROA   ✓   Cukup Sehat 
ROE    ✓  Kurang  Sehat 
BOPO     ✓ Tidak Sehat 
Capital CAR ✓     Sangat Sehat 
Nilai Komposit 10 4 6 2 1  
  
 
= 23  x100%= 65,7% 







Peringkat Nilai Komposit =  Jumlah Nilai Komposit         x 100 % 
      Total Nilai Komposit Keseluruhan 
  
   Sumber : Refmasari dan Setiawan, (2014) 
 
Bank BNI Syariah =   25  x 100% = 71,4 %  
         35 
 
Dengan demikian peringkat kesehatan Bank BNI Syariah tahun 2015 
memperoleh peringkat nilai komposit sebesar 71,4% yang berarti dengan 
peringkat Sehat dengan tingkat komposit 2 yang melebihi batas 71% dan 
kurang dari 85%. 
  
Bank BCA Syariah =  23  x 100% = 65,7 % 
         35 
 
Dengan demikian peringkat kesehatan Bank BCA Syariah tahun 2015 
memperoleh peringkat nilai komposit sebesar 70% yang berarti dengan 
peringkat Sehat dengan tingkat komposit 3 dengan batas maksimum 70%. 
a. Profil Risiko atau Risk Profile memperoleh predikat Sehat tercermin 
dengan perhitungan Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non 
Performing Financing (NPF) sebagai berikut: 
1) Pada tahun 2015 Bank BNI Syariah memperoleh NPF (Non 
Performing Financing) sebesar 1,46% berarti terdapat 1,46% dana 
yang termasuk dalam pembiayaan kurang lancar, diragukan, dan 
macet dari total pembiayaan yang diberikan oleh bank. Semakin 
besar NPF menunjukan jika bank kurang baik dalam menyeleksi 
calon peminjam. Dan sesuai dengan matriks penetapan nilai 





sebesar 1,46 % dan termasuk dalam peringkat Sangat Sehat karena 
kurang dari 2%. 
Sedangakan Bank BCA Syariah memperoleh NPF (Non 
Performing Financing) sebesar 0,5 % berarti tidak terdapat dana 
yang termasuk dalam pembiayaan kurang lancar, diragukan, dan 
macet dari total pembiayaan yang diberikan oleh bank. Semakin 
besar NPF menunjukan jika bank kurang baik dalam menyeleksi 
calon peminjam. Dan sesuai dengan matriks penetapan nilai 
komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia Memiliki NPF 
sebesar 0,5 % dan termasuk dalam peringkat Sangat Sehat karena 
kurang dari 2%. 
2) Bank BNI Syariah memperoleh FDR (Financing to Deposit Ratio) 
sebesar 91,94% yang berarti setiap dana yang dihimpun bank dapat 
mendukung pinjaman yang diberikan sebesar 91,94% dari total 
pembiayaan yang yang diberikan, dalam hal ini bank dapat 
mengelolah simpanan dalam bentuk pembiayaan sebesar 91,94%. 
Sehingga kemampuan menghasilkan laba suatu bank akan 
meningkat seiring peningkatan pemberian kredit atau pembiayaan. 
Sesuai dengan matriks penetapan nilai komposit yang ada di Surat 
Edaran Bank Indonesia memiliki FDR sebesar 91,94% dengan 
tingkat komposit 3 dan predikat Cukup Sehat karena melebihi 85% 





       Sedangakan Bank BCA Syariah memperoleh FDR (Financing 
to Deposit Ratio) sebesar 91,4% yang berarti setiap dana yang 
dihimpun bank dapat mendukung pinjaman yang diberikan sebesar 
91,4% dari total pembiayaan yang yang diberikan, dalam hal ini 
bank dapat mengelolah simpanan dalam bentuk pembiayaan 
sebesar 91,4%. Sehingga kemampuan menghasilkan laba suatu 
bank akan meningkat seiring peningkatan pemberian kredit atau 
pembiayaan. Sesuai dengan matriks penetapan nilai komposit yang 
ada di Surat Edaran Bank Indonesia memiliki FDR sebesar 91,4% 
dengan tingkat komposit 3 dan predikat Cukup Sehat karena 
melebihi 85% dan kurang dari 100%.  
b. Good Corporate governance (GCG), pada tahun 2015 Bank BNI 
Syariah memperoleh predikat Sehat dengan nilai komposit 2, 
berdasarkan hasil self assessment Bank BNI Syariah yang diperoleh 
dari laporan tata kelolah kelola perusahaan. Begitupun dengan Bank 
BCA Syariah dengan memperoleh predikat Sangat Sehat dengan nilai 
komposit 1. Hal ini membuktikan bahwa pada tahun 2015 Bank BNI 
Syariah dan Bank BCA Syariah melakukan manajemen yang baik dan 
mengikuti prinsip-prinsip GCG sesuai dengan ketentuan yang sudah 
ditetapkan oleh Peraturan Bank Indonesia.  
c. Rentabilitas atau Earnings memperoleh predikat Sehat yang tercermin 
dari perhitungan rasio keuangan yang digunakan baik itu ROA 





1) Pada tahun 2015 Bank BNI Syariah diperoleh ROA (Return On 
Asset) sebesar 1,43% berarti tingkat produktivitas asset dari rata 
rata total asset yang digunakan menghasilkan laba sebesar 1,43%. 
Semakin tinggi persentase maka tingkat produktivitas akan 
semakin meningkat. Dan sesuai dengan matriks penetapan nilai 
komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia Memiliki ROA 
sebesar 1,43% dan dengan tingkat komposit 2 dan predikat Sehat 
karena melebihi 1,25% dan kurang dari 1,5%.  
Sedangkan Bank BCA Syariah diperoleh ROA (Return On 
Asset) sebesar 1,0% berarti tingkat produktivitas asset dari rata rata 
total asset yang digunakan menghasilkan laba sebesar 1,0%. 
Semakin tinggi persentase maka tingkat produktivitas akan 
semakin meningkat. Dan sesuai dengan matriks penetapan nilai 
komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia Memiliki ROA 
sebesar 1,0%  dengan tingkat komposit 3 dan predikat Cukup Sehat 
karena melebihi 0,5% dan kurang dari 1,25%.  
2) Pada tahun 2015 Bank BNI Syariah diperoleh ROE (Return On 
Equity) sebesar 11,39% berarti tingkat produktivitas asset dari rata 
rata total equity yang digunakan menghasilkan laba sebesar 
11,39%. Semakin tinggi persentase maka tingkat produktivitas 
akan semakin meningkat. Dan sesuai dengan matriks penetapan 





ROE sebesar 11,39% dan dengan tingkat komposit 3 dan predikat 
Cukup Sehat karena melebihi 5% dan kurang dari 12,5%.  
Sedangkan Bank BCA Syariah diperoleh ROE (Return On 
Equity) sebesar 3,1 % berarti tingkat produktivitas asset dari rata 
rata total equity yang digunakan menghasilkan laba sebesar 3,1%. 
Semakin tinggi persentase maka tingkat produktivitas akan 
semakin meningkat. Dan sesuai dengan matriks penetapan nilai 
komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia Memiliki ROE 
sebesar 3,1%  dengan tingkat komposit 4 dan predikat Kurang 
Sehat karena kurang dari 5%.  
3) Pada tahun 2015 Bank BNI Syariah memperoleh BOPO sebesar 
89,63%, berarti terdapat 89,63% biaya operasional yang digunakan 
untuk kegiatan operasional bank. Semakin kecil persentase BOPO 
maka semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank, 
dan sebaliknya semakin besar persentase BOPO maka menunjukan 
kurangnya kemampuan bank dalam menekan biaya operasional dan 
dapat menimbulkan kerugian bank. Dan sesuai dengan matriks 
penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia 
memilki BOPO sebesar 89,63% dengan tingkat komposit 5 berada 
pada predikat Tidak Sehat karena telah melebihi batas 89%. 
       Sedangkan Bank BCA Syariah memperoleh BOPO sebesar 
92,5%, berarti terdapat 92,5% biaya operasional yang digunakan 





maka semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank, 
dan sebaliknya semakin besar persentase BOPO maka menunjukan 
kurangnya kemampuan bank dalam menekan biaya operasional dan 
dapat menimbulkan kerugian bank. Dan sesuai dengan matriks 
penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia 
memilki BOPO sebesar 92,5% dengan tingkat komposit 5 berada 
pada predikat Tidak Sehat karena telah melebihi batas 89%. 
d. Permodalan atau Capital memperoleh predikat Sangat Sehat tercermin 
dari perhitungan rasio CAR dimana pada tahun 2015 diperoleh CAR 
(Capital Adequacy Ratio) Bank BNI Syariah sebesar 15,48%, dalam 
arti seluruh permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat 
mengantisipasi kemungkinan risiko kredit sebesar 15,48%. Dan sesuai 
dengan matriks penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran 
Bank Indonesia memiliki CAR sebesar 15,48% berada pada predikat 
Sangat Sehat atau tingkat komposit 1 karena melebihi batas minimal 
yaitu 12%. 
Sedangkan Bank BCA Syariah sebesar 34,3%, dalam arti seluruh 
permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko kredit sebesar 34,3%. Dan sesuai dengan matriks 
penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia 
memiliki CAR sebesar 34,3% berada pada predikat Sangat Sehat atau 






Sehingga dapat disimpulkan bahwa Bank BNI Syariah selama 
tahun 2015 memperoleh peringkat komposit akhir 2 dengan kategori 
SEHAT sebab dari perhitungan nilai komposit akhir diperoleh nilai 
sebesar 71,4% atau 71% ≤ PK< 85% yang artinya bank tersebut 
dikategorikan Sehat. Sedangkan Bank BCA Syariah selama tahun 
2015 memperoleh peringkat komposit akhir 3 dengan kategori 
CUKUP SEHAT sebab dari perhitungan nilai komposit akhir 
diperoleh nilai sebesar 65,7% atau 61% ≤ PK< 70% yang artinya bank 
tersebut dikategorikan Cukup Sehat. 
 
4. Peringkat Komposit Bank BNI Syariah dan Bank BCA Syariah Tahun 
2016 Pada Tabel 4.11 sebagai berikut: 
Bank komponen Rasio 
Peringkat 
Kriteria 







NPF ✓     Sangat Sehat 
FDR   ✓   Cukup Sehat 
GCG   ✓    Sehat 
Earnings 
ROA  ✓    Sehat 
ROE   ✓   Cukup Sehat 
BOPO     ✓ Tidak Sehat 
Capital CAR ✓     Sangat Sehat 
Nilai Komposit 10 8 6 0 1  
  
= 25  x 100% = 71,4% 








NPF ✓     Sangat Sehat 





Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2019.  
 
Peringkat Nilai Komposit =  Jumlah Nilai Komposit         x 100 % 
    Total Nilai Komposit Keseluruhan 
  
   Sumber : Refmasari dan Setiawan, (2014) 
 
Bank BNI Syariah =   25  x 100% = 71,4 %  
         35 
 
Dengan demikian peringkat kesehatan Bank BNI Syariah tahun 2016 
memperoleh peringkat nilai komposit sebesar 71,4% yang berarti dengan 
peringkat Sangat Sehat dengan tingkat komposit 2 yang melebihi batas 
71% dan kurang dari 85%. 
 Bank BCA Syariah =  23  x 100% = 65,7 % 
35 
 
Dengan demikian peringkat kesehatan Bank BCA Syariah tahun 2016 
memperoleh peringkat nilai komposit sebesar 65,7% yang berarti dengan 
peringkat Sehat dengan tingkat komposit 3 dengan batas 61% dan kurang 
dari 70%. 
GCG   ✓    Sehat 
Earnings 
ROA   ✓   Cukup Sehat 
ROE    ✓  Kurang Sehat 
BOPO     ✓ Tidak Sehat 
Capital CAR ✓     Sangat Sehat 
Nilai Komposit 10 4 6 2 1  
  
= 23  x 100% = 65,7% 






a. Profil Risiko atau (Risk Profile) memperoleh predikat Sehat tercermin 
dengan perhitungan Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non 
Performing Financing (NPF) sebagai berikut: 
1) Pada tahun 2016 Bank BNI Syariah memperoleh NPF (Non 
Performing Financing) sebesar 1,64% berarti terdapat 1,64% dana 
yang termasuk dalam pembiayaan kurang lancar, diragukan, dan 
macet dari total pembiayaan yang diberikan oleh bank. Semakin 
besar NPF menunjukan jika bank kurang baik dalam menyeleksi 
calon peminjam. Dan sesuai dengan matriks penetapan nilai 
komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia Memiliki NPF 
sebesar 1,64% dan termasuk dalam peringkat Sangat Sehat karena 
kurang dari 2%. 
Sedangakan Bank BCA Syariah memperoleh NPF (Non 
Performing Financing) sebesar 0,2% berarti tidak terdapat dana 
yang termasuk dalam pembiayaan kurang lancar, diragukan, dan 
macet dari total pembiayaan yang diberikan oleh bank. Semakin 
besar NPF menunjukan jika bank kurang baik dalam menyeleksi 
calon peminjam. Dan sesuai dengan matriks penetapan nilai 
komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia Memiliki NPF 
sebesar 0,2% dan termasuk dalam peringkat Sangat Sehat karena 
kurang dari 2%. 
2) Bank BNI Syariah memperoleh FDR (Financing to Deposit Ratio) 





mendukung pinjaman yang diberikan sebesar 84,57% dari total 
pembiayaan yang yang diberikan, dalam hal ini bank dapat 
mengelolah simpanan dalam bentuk pembiayaan sebesar 84,57%. 
Sehingga kemampuan menghasilkan laba suatu bank akan 
meningkat seiring peningkatan pemberian kredit atau pembiayaan. 
Sesuai dengan matriks penetapan nilai komposit yang ada di Surat 
Edaran Bank Indonesia memiliki FDR sebesar 84,57% dengan 
tingkat komposit 2 dan predikat Sehat karena melebihi 75% dan 
kurang dari 85%.  
       Sedangakan Bank BCA Syariah memperoleh FDR (Financing 
to Deposit Ratio) sebesar 90,1% yang berarti setiap dana yang 
dihimpun bank dapat mendukung pinjaman yang diberikan sebesar 
90,1% dari total pembiayaan yang yang diberikan, dalam hal ini 
bank dapat mengelolah simpanan dalam bentuk pembiayaan 
sebesar 90,1%. Sehingga kemampuan menghasilkan laba suatu 
bank akan meningkat seiring peningkatan pemberian kredit atau 
pembiayaan. Sesuai dengan matriks penetapan nilai komposit yang 
ada di Surat Edaran Bank Indonesia memiliki FDR sebesar 90,1% 
dengan tingkat komposit 3 dan predikat Cukup Sehat karena 
melebihi 85% dan kurang dari 100%.  
b. Good Corporate governance (GCG), pada tahun 2017 Bank BNI 
Syariah memperoleh predikat Sehat dengan nilai komposit 2, 





dari laporan tata kelolah kelola perusahaan. Begitupun dengan Bank 
BCA Syariah dengan memperoleh predikat Sangat Sehat dengan nilai 
komposit 1. Hal ini membuktikan bahwa pada tahun 2016 Bank BNI 
Syariah dan Bank BCA Syariah melakukan manajemen yang baik dan 
mengikuti prinsip-prinsip GCG sesuai dengan ketentuan yang sudah 
ditetapkan oleh Peraturan Bank Indonesia.  
c. Rentabilitas atau Earnings memperoleh predikat Sehat yang tercermin 
dari perhitungan rasio keuangan yang digunakan baik itu ROA 
maupun BOPO sebagai berikut: 
1) Pada tahun 2016 Bank BNI Syariah diperoleh ROA (Return On 
Asset) sebesar 1,44% berarti tingkat produktivitas asset dari rata 
rata total asset yang digunakan menghasilkan laba sebesar 1,44%. 
Semakin tinggi persentase maka tingkat produktivitas akan 
semakin meningkat. Dan sesuai dengan matriks penetapan nilai 
komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia Memiliki ROA 
sebesar 1,44% dan dengan tingkat komposit 2 dan predikat Sehat 
karena melebihi 1,25% dan kurang dari 1,5%.  
Sedangkan Bank BCA Syariah diperoleh ROA (Return On 
Asset) sebesar 1,1% berarti tingkat produktivitas asset dari rata rata 
total asset yang digunakan menghasilkan laba sebesar 1,1%. 
Semakin tinggi persentase maka tingkat produktivitas akan 
semakin meningkat. Dan sesuai dengan matriks penetapan nilai 





sebesar 1,1%  dengan tingkat komposit 3 dan predikat Cukup Sehat 
karena melebihi 0,5% dan kurang dari 1,25%.  
2) Pada tahun 2016 Bank BNI Syariah diperoleh ROE (Return On 
Equity) sebesar 11,94% berarti tingkat produktivitas asset dari rata 
rata total equity yang digunakan menghasilkan laba sebesar 
11,94%. Semakin tinggi persentase maka tingkat produktivitas 
akan semakin meningkat. Dan sesuai dengan matriks penetapan 
nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia Memiliki 
ROE sebesar 11,94% dan dengan tingkat komposit 3 dan predikat 
Cukup Sehat karena melebihi 5% dan kurang dari 12,5%.  
Sedangkan Bank BCA Syariah diperoleh ROE (Return On 
Equity) sebesar 3,5% berarti tingkat produktivitas asset dari rata 
rata total equity yang digunakan menghasilkan laba sebesar 3,5%. 
Semakin tinggi persentase maka tingkat produktivitas akan 
semakin meningkat. Dan sesuai dengan matriks penetapan nilai 
komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia Memiliki ROE 
sebesar 3,5% dengan tingkat komposit 4 dan predikat Kurang 
Sehat karena kurang dari 5%. 
3) Pada tahun 2016 Bank BNI Syariah memperoleh BOPO sebesar 
86,88%, berarti terdapat 86,88% biaya operasional yang digunakan 
untuk kegiatan operasional bank. Semakin kecil persentase BOPO 
maka semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank, 





kurangnya kemampuan bank dalam menekan biaya operasional dan 
dapat menimbulkan kerugian bank. Dan sesuai dengan matriks 
penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia 
memilki BOPO sebesar 86,88% dengan tingkat komposit 3 berada 
pada predikat Cukup Sehat karena  melebihi batas 85% dan kurang 
dari 87%. 
       Sedangkan Bank BCA Syariah memperoleh BOPO sebesar 
87,2%, berarti terdapat 87,2% biaya operasional yang digunakan 
untuk kegiatan operasional bank. Semakin kecil persentase BOPO 
maka semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank, 
dan sebaliknya semakin besar persentase BOPO maka menunjukan 
kurangnya kemampuan bank dalam menekan biaya operasional dan 
dapat menimbulkan kerugian bank. Dan sesuai dengan matriks 
penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia 
memilki BOPO sebesar 87,2% dengan tingkat komposit 4 berada 
pada predikat Kurang Sehat karena melebihi batas 87% dan kurang 
dari 89%. 
d. Permodalan atau Capital memperoleh predikat Sangat Sehat tercermin 
dari perhitungan rasio CAR dimana pada tahun 2016 diperoleh CAR 
(Capital Adequacy Ratio) Bank BNI Syariah sebesar 14,92%, dalam 
arti seluruh permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat 
mengantisipasi kemungkinan risiko kredit sebesar 14,92%. Dan sesuai 





Bank Indonesia memiliki CAR sebesar 14,92% berada pada predikat 
Sangat Sehat atau tingkat komposit 1 karena melebihi batas minimal 
yaitu 12%. 
Sedangkan Bank BCA Syariah sebesar 36,7%, dalam arti seluruh 
permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko kredit sebesar 36,7%. Dan sesuai dengan matriks 
penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia 
memiliki CAR sebesar 36,7% berada pada predikat Sangat Sehat atau 
tingkat komposit 1 karena melebihi batas minimal yaitu 12%. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Bank BNI Syariah selama 
tahun 2016 memperoleh peringkat komposit akhir 3 dengan kategori  
SEHAT sebab dari perhitungan nilai komposit akhir diperoleh nilai 
sebesar 71,4% atau 70% ≤ PK< 85% yang artinya bank tersebut 
dikategorikan Sehat. Sedangkan Bank BCA Syariah selama tahun 
2016 memperoleh peringkat komposit akhir 3 dengan kategori 
CUKUP SEHAT sebab dari perhitungan nilai komposit akhir 
diperoleh nilai sebesar 65,7% atau 61% ≤ PK< 70% yang artinya bank 









5. Peringkat Komposit Bank BNI Syariah dan Bank BCA Syariah Tahun 
2017 Pada Tabel 4.12 sebagai berikut: 
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2019.  
 
Peringkat Nilai Komposit =  Jumlah Nilai Komposit         x 100 % 
    Total Nilai Komposit Keseluruhan 
  
   Sumber : Refmasari dan Setiawan, (2014) 
Bank komponen Rasio 
Peringkat 
Kriteria 







NPF ✓     Sangat Sehat 
FDR  ✓    Sehat 
GCG   ✓    Sehat 
Earnings 
ROA  ✓    Sehat 
ROE   ✓   Cukup Sehat 
BOPO    ✓  Tidak Sehat 
Capital CAR ✓     Sangat Sehat 
Nilai Komposit 10 12 3 2 0  
  
= 27 x100% =77,1% 








NPF ✓     Sangat Sehat 
FDR   ✓   Cukup Sehat 
GCG  ✓     Sangat Sehat 
Earnings 
ROA   ✓   Cukup Sehat 
ROE    ✓  Cukup Sehat 
BOPO    ✓  Kurang Sehat 
Capital CAR ✓     Sangat Sehat 
Nilai Komposit 15 0 6 4 0  
  
= 25 x100% =71,4% 







Bank BNI Syariah =   27  x 100% = 77,1 %  
   30 
 
Dengan demikian peringkat kesehatan Bank BNI Syariah tahun 2017 
memperoleh peringkat nilai komposit sebesar 77,1% yang berarti dengan 
peringkat Sehat dengan tingkat komposit 2 yang melebihi batas 71% dan 
kurang dari 85%. 
  
  Bank BCA Syariah =  25  x 100% = 71,4 % 
     30 
 
Dengan demikian peringkat kesehatan Bank BCA Syariah tahun 2017 
memperoleh peringkat nilai komposit sebesar 71,4% yang berarti dengan 
peringkat Sehat dengan tingkat komposit 2 dengan batas 71% dan kurang 
dari 85%. 
a. Profil Risiko atau (Risk Profile) memperoleh predikat Sehat tercermin 
dengan perhitungan Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non 
Performing Financing (NPF) sebagai berikut: 
1) Pada tahun 2017 Bank BNI Syariah memperoleh NPF (Non 
Performing Financing) sebesar 1,50% berarti terdapat 1,50% dana 
yang termasuk dalam pembiayaan kurang lancar, diragukan, dan 
macet dari total pembiayaan yang diberikan oleh bank. Semakin 
besar NPF menunjukan jika bank kurang baik dalam menyeleksi 
calon peminjam. Dan sesuai dengan matriks penetapan nilai 





sebesar 1,50% dan termasuk dalam peringkat Sangat Sehat karena 
kurang dari 2%. 
Sedangakan Bank BCA Syariah memperoleh NPF (Non 
Performing Financing) sebesar 0,04% berarti tidak terdapat dana 
yang termasuk dalam pembiayaan kurang lancar, diragukan, dan 
macet dari total pembiayaan yang diberikan oleh bank. Semakin 
besar NPF menunjukan jika bank kurang baik dalam menyeleksi 
calon peminjam. Dan sesuai dengan matriks penetapan nilai 
komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia Memiliki NPF 
sebesar 0,04% dan termasuk dalam peringkat Sangat Sehat karena 
kurang dari 2%. 
2) Bank BNI Syariah memperoleh FDR (Financing to Deposit Ratio) 
sebesar 80,21% yang berarti setiap dana yang dihimpun bank dapat 
mendukung pinjaman yang diberikan sebesar 80,21% dari total 
pembiayaan yang yang diberikan, dalam hal ini bank dapat 
mengelolah simpanan dalam bentuk pembiayaan sebesar 80,21%. 
Sehingga kemampuan menghasilkan laba suatu bank akan 
meningkat seiring peningkatan pemberian kredit atau pembiayaan. 
Sesuai dengan matriks penetapan nilai komposit yang ada di Surat 
Edaran Bank Indonesia memiliki FDR sebesar 80,21% dengan 
tingkat komposit 2 dan predikat Sehat karena melebihi 75% dan 





       Sedangakan Bank BCA Syariah memperoleh FDR (Financing 
to Deposit Ratio) sebesar 88,5% yang berarti setiap dana yang 
dihimpun bank dapat mendukung pinjaman yang diberikan sebesar 
88,5% dari total pembiayaan yang yang diberikan, dalam hal ini 
bank dapat mengelolah simpanan dalam bentuk pembiayaan 
sebesar 88,5%. Sehingga kemampuan menghasilkan laba suatu 
bank akan meningkat seiring peningkatan pemberian kredit atau 
pembiayaan. Sesuai dengan matriks penetapan nilai komposit yang 
ada di Surat Edaran Bank Indonesia memiliki FDR sebesar 88,5% 
dengan tingkat komposit 3 dan predikat Cukup Sehat karena 
melebihi 85% dan kurang dari 100%.  
b. Good Corporate governance (GCG), pada tahun 2017 Bank BNI 
Syariah memperoleh predikat Sehat dengan nilai komposit 2, 
berdasarkan hasil self assessment Bank BNI Syariah yang diperoleh 
dari laporan tata kelolah kelola perusahaan. Begitupun dengan Bank 
BCA Syariah dengan memperoleh predikat Sangat Sehat dengan nilai 
komposit 1. Hal ini membuktikan bahwa pada tahun 2017 Bank BNI 
Syariah dan Bank BCA Syariah melakukan manajemen yang baik dan 
mengikuti prinsip-prinsip GCG sesuai dengan ketentuan yang sudah 
ditetapkan oleh Peraturan Bank Indonesia.  
c. Rentabilitas atau Earnings memperoleh predikat Sehat yang tercermin 
dari perhitungan rasio keuangan yang digunakan baik itu ROA 





1) Pada tahun 2017 Bank BNI Syariah diperoleh ROA (Return On 
Asset) sebesar 1,31% berarti tingkat produktivitas asset dari rata 
rata total asset yang digunakan menghasilkan laba sebesar 1,31%. 
Semakin tinggi persentase maka tingkat produktivitas akan 
semakin meningkat. Dan sesuai dengan matriks penetapan nilai 
komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia Memiliki ROA 
sebesar 1,31% dan dengan tingkat komposit 2 dan predikat Sehat 
karena melebihi 1,25% dan kurang dari 1,5%.  
Sedangkan Bank BCA Syariah diperoleh ROA (Return On 
Asset) sebesar 1,2% berarti tingkat produktivitas asset dari rata rata 
total asset yang digunakan menghasilkan laba sebesar 1,2%. 
Semakin tinggi persentase maka tingkat produktivitas akan 
semakin meningkat. Dan sesuai dengan matriks penetapan nilai 
komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia Memiliki ROA 
sebesar 1,2%  dengan tingkat komposit 3 dan predikat Cukup Sehat 
karena melebihi 0,5% dan kurang dari 1,25%.  
2) Pada tahun 2017 Bank BNI Syariah diperoleh ROE (Return On 
Equity) sebesar 11,42% berarti tingkat produktivitas asset dari rata 
rata total equity yang digunakan menghasilkan laba sebesar 
11,42%. Semakin tinggi persentase maka tingkat produktivitas 
akan semakin meningkat. Dan sesuai dengan matriks penetapan 





ROE sebesar 11,42% dan dengan tingkat komposit 3 dan predikat 
Cukup Sehat karena melebihi 5% dan kurang dari 12,5%.  
Sedangkan Bank BCA Syariah diperoleh ROE (Return On 
Equity) sebesar 4,3 % berarti tingkat produktivitas asset dari rata 
rata total equity yang digunakan menghasilkan laba sebesar 4,3%. 
Semakin tinggi persentase maka tingkat produktivitas akan 
semakin meningkat. Dan sesuai dengan matriks penetapan nilai 
komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia Memiliki ROE 
sebesar 4,3% dengan tingkat komposit 4 dan predikat Kurang 
Sehat karena kurang dari 5%. 
3) Pada tahun 2017 Bank BNI Syariah memperoleh BOPO sebesar 
87,62%, berarti terdapat 87,62% biaya operasional yang digunakan 
untuk kegiatan operasional bank. Semakin kecil persentase BOPO 
maka semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank, 
dan sebaliknya semakin besar persentase BOPO maka menunjukan 
kurangnya kemampuan bank dalam menekan biaya operasional dan 
dapat menimbulkan kerugian bank. Dan sesuai dengan matriks 
penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia 
memilki BOPO sebesar 87,62% dengan tingkat komposit 4 berada 
pada predikat Kurang Sehat karena melebihi batas 87% dan kurang 
dari 89%. 
       Sedangkan Bank BCA Syariah memperoleh BOPO sebesar 





untuk kegiatan operasional bank. Semakin kecil persentase BOPO 
maka semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank, 
dan sebaliknya semakin besar persentase BOPO maka menunjukan 
kurangnya kemampuan bank dalam menekan biaya operasional dan 
dapat menimbulkan kerugian bank. Dan sesuai dengan matriks 
penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia 
memilki BOPO sebesar 87,2% dengan tingkat komposit 4 berada 
pada predikat Tidak Sehat karena melebihi batas 87% dan kurang 
dari 89%. 
d. Permodalan atau (Capital) memperoleh predikat Sangat Sehat 
tercermin dari perhitungan rasio CAR dimana pada tahun 2017 
diperoleh CAR (Capital Adequacy Ratio) Bank BNI Syariah sebesar 
20,14%, dalam arti seluruh permodalan yang dimiliki bank tersebut 
dapat mengantisipasi kemungkinan risiko kredit sebesar 20,14%. Dan 
sesuai dengan matriks penetapan nilai komposit yang ada di Surat 
Edaran Bank Indonesia memiliki CAR sebesar 20,14% berada pada 
predikat Sangat Sehat atau tingkat komposit 1 karena melebihi batas 
minimal yaitu 12%. 
Sedangkan Bank BCA Syariah sebesar 29,4%, dalam arti seluruh 
permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko kredit sebesar 29,4%. Dan sesuai dengan matriks 





memiliki CAR sebesar 29,4% berada pada predikat Sangat Sehat atau 
tingkat komposit 1 karena melebihi batas minimal yaitu 12%. 
 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Bank BNI Syariah selama 
tahun 2017 memperoleh peringkat komposit akhir 2 dengan kategori  
SEHAT sebab dari perhitungan nilai komposit akhir diperoleh nilai 
sebesar 77,1% atau 71% ≤ PK< 85% yang artinya bank tersebut 
dikategorikan Sangat Sehat. Sedangkan Bank BCA Syariah selama 
tahun 2016 memperoleh peringkat komposit akhir 2 dengan kategori 
SEHAT sebab dari perhitungan nilai komposit akhir diperoleh nilai 
sebesar 71,4% atau 71% ≤ PK< 85% yang artinya bank tersebut 
dikategorikan Sehat. 
 
D. Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah Devisa dan 
Non Devisa Berdasarkan RGEC 
       Perbandingan Tingkat kesehatan bank dilakukan dengan teknik  
analisis  data dan dalam Teknik  analisis  data  yang  digunakan  adalah  
analisis  laporan  keuangan Tahunan Bank BNI Syariah dan Bank BCA 
Syariah dengan menggunakan metode teknik Statistika dalam penelitian 
ini yaitu dengan uji beda dua rata- rata (Independent Sampel T-Test). 
Dengan ketentuan apabila data tersebut berdistribusi normal berdasarkan 
Uji Normalitas dengan metode Shapiro- Wilk, sedangkan apabila data 






1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini 
menggunakan uji Shapiro- Wilk dengan bantuan program SPSS yang 
menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Lalu interpretasinya adalah 
bahwa jika nilainya di atas > 0,05 maka distribusi data dinyatakan 
memenuhi asumsi normalitas, dan jika nilainya di bawah < 0,05 maka 
diinterpretasikan sebagai tidak normal. Adapun hasil Uji Normalitas 
menggunakan Shapiro- Wilk sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Normalitas Shapiro- Wilk Bank BNI Syariah 
 
Tests of Normality 
Rasio 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
NPF .260 5 .200* .905 5 .440 
FDR .240 5 .200* .953 5 .759 
GCG .473 5 .001 .552 5 .000 
ROA .214 5 .200* .919 5 .525 
ROE .253 5 .200* .907 5 .452 
BOPO .224 5 .200* .922 5 .543 
CAR .367 5 .027 .793 5 .072 
Sumber: Output IBM SPSS 20 diolah peneliti 2019 
 
 
        Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro- Wilk secara berturut – turut 
diketahui bahwa NPF, FDR, ROA, ROE, BOPO dan CAR memiliki nilai 
probabilitas > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai rasio 
NPF, FDR, GCG, ROA, ROE, BOPO dan CAR Bank BNI Syariah 





memiliki nilai probabilitas < 0,05 artinya rasio GCG memiliki variabel 
residual yang tidak terdistribusi normal. 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Normalitas Shapiro- Wilk  Bank BCA Syariah 





Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
NPF .237 5 .200
*
 .857 5 .219 
FDR .246 5 .200
*
 .824 5 .125 
GCG .473 5 .001 .552 5 .000 
ROA .246 5 .200
*
 .956 5 .777 
ROE .250 5 .200
*
 .862 5 .234 
BOPO .294 5 .182 .843 5 .173 
CAR .222 5 .200
*
 .948 5 .721 
Sumber: Output IBM SPSS 20 diolah peneliti 2019 
 
       Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro- Wilk secara berturut – turut 
diketahui bahwa NPF, FDR, ROA, ROE, BOPO dan CAR memiliki nilai 
probabilitas > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai rasio 
NPF, FDR, GCG, ROA, ROE, BOPO dan CAR Bank BCA Syariah 
memiliki variabel residual yang berdistribusi normal. Sedangkan GCG 
memiliki nilai probabilitas < 0,05 artinya rasio GCG memiliki variabel 
residual yang tidak terdistribusi normal. 
2. Uji Independent Sample T- Test 
       Uji Independent Sample T- Test digunakan pada data yang 
memiliki variabel residual terdistribusi normal. Berdasarkan uji 
normalitas Shapiro- Wilk diketahui bahwa NPF, FDR, ROA, ROE,  





uji Independent Sample T- Test antara Bank BNI Syariah dan Bank 
BCA Syariah sebagai berikut : 
Tabel 4.15 
Perbandingan Rasio NPF Bank BNI Syariah dan Bank BCA Syariah  






t-test for Equality of Means 





















  8.149 7.556 .000 1.18600 .14553 .84694 1.52506 
Sumber: Output IBM SPSS 20 diolah peneliti 2019 
 
       Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat bahwa F hitung untuk NPF 
sebesar 1.126 dengan probabilitas 0.320, hal tersebut menyatakan 
bahwa nilai probabilitas > 0.05 sehingga (0.320 > 0.05) dapat 
dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan pada varian data dengan 
equal variances assumed (diasumsikan kedua varian sama). 
       Bila kedua varian sama, maka digunakan equal variances assumed 
dilihat bahwa t- hitung sebesar 8.149 dengan signifikan 0.000, 
sementara nilai t- tabel sebesar 2.306 yang artinya t- hitung >  t- tabel 
atau 8.149 > 2.306 dengan sig. 0.000 < 0.05. berdasarkan (t-hitung > t- 
tabel), dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima dengan 





kesehatan Bank Devisa yaitu Bank BNI Syariah dan Non Devisa yaitu 
Bank BCA Syariah pada rasio NPF. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dina 
Islamiyati dan Mochammad Khoirul Anwar (2018) dan Muhammad 
Aprizal (2012) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan pada rasio NPF. 
Tabel 4.16 
Perbandingan Rasio FDR Bank BNI Syariah dan Bank BCA Syariah  
 





t-test for Equality of Means 




























Sumber: Output IBM SPSS 20 diolah peneliti 2019 
 
       Berdasarkan tabel 4.16 dapat dilihat bahwa F hitung untuk FDR 
sebesar 4.165 dengan probabilitas 0.076, hal tersebut menyatakan 
bahwa nilai probabilitas > 0.05 sehingga (0.076 > 0.05) dapat 
dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan pada varian data dengan 
equal variances assumed (diasumsikan kedua varian sama). 
       Bila kedua varian sama, maka digunakan equal variances assumed 





sementara nilai t- tabel sebesar 2.306 yang artinya t- hitung < t- tabel 
atau 0.144 < 2.306 dengan sig. 0.889 > 0.05. Berdasarkan (t-hitung < t- 
tabel), dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan H2 ditolak dengan 
menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
Tingkat kesehatan Bank Devisa yaitu Bank BNI Syariah dan Non 
Devisa yaitu Bank BCA Syariah pada rasio FDR. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuli 
Muhayati dan Raditya Sukmana (2016), Muhayati (2017), Dina 
Islamiyati dan Mochammad Khoirul Anwar (2018) dan Arinda 
Haikhal Putri (2018) yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan 
pada rasio FDR. 
Tabel 4.17 
Perbandingan Rasio ROA Bank BNI Syariah dan Bank BCA Syariah  
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality 
of Variances 
  t-test for Equality of Means 





















4.640 5.876 .004 .34400 .07414 .16167 .52633 
Sumber: Output IBM SPSS 20 diolah peneliti 2019 
 
       Berdasarkan tabel 4.17 dapat dilihat bahwa F hitung untuk ROA 





bahwa nilai probabilitas lebih dari 0.05 sehingga (0.336 > 0.05) dapat 
dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan pada varian data dengan 
equal variances assumed (diasumsikan kedua varian sama). 
       Bila kedua varian sama, maka digunakan equal variances assumed 
dilihat bahwa t- hitung sebesar 4.640 dengan signifikan 0.002, 
sementara nilai t- tabel sebesar 2.306  yang artinya t- hitung > t- tabel 
dengan sig. 0.002 < 0.05. Berdasarkan (t-hitung > t- tabel), dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H3 diterima dengan menyatakan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara Tingkat kesehatan 
Bank Devisa yaitu Bank BNI Syariah dan Non Devisa yaitu Bank 
BCA Syariah pada rasio ROA. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Monika Basama (2017), Dina Islamiyati dan Mochammad Khoirul 
Anwar (2018), Arinda Haikhal Putri (2018) yang menyatakan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio ROA. 
Tabel 4.18 
Perbandingan Rasio ROE Bank BNI Syariah dan Bank BCA Syariah  





t-test for Equality of Means 

























15.188 7.429 .000 7.42600 .48892 6.28329 8.56871 
Sumber: Output IBM SPSS 20 diolah peneliti 2019 
 
       Berdasarkan tabel 4.18 dapat dilihat bahwa F hitung untuk ROE 
sebesar 0.166 dengan probabilitas 0.694, hal tersebut menyatakan 
bahwa nilai probabilitas lebih dari 0.05 sehingga (0.694 > 0.05) dapat 
dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan pada varian data dengan 
equal variances assumed (diasumsikan kedua varian sama). 
       Bila kedua varian sama, maka digunakan equal variances assumed 
dilihat bahwa t- hitung sebesar 15.18 dengan signifikan 0.000, 
sementara nilai t- tabel sebesar 2.306  yang artinya t- hitung > t- tabel 
dengan sig. 0.000 < 0.05. Berdasarkan (t- hitung > t- tabel), dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H4 diterima dengan menyatakan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara Tingkat kesehatan 
Bank Devisa yaitu Bank BNI Syariah dan Non Devisa yaitu Bank 
BCA Syariah pada rasio ROE. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwi 
Umardani dan Abraham Muchlish (2016) yang menyatakan bahwa 










Perbandingan Rasio BOPO Bank BNI Syariah dan Bank BCASyariah  






t-test for Equality of Means 


































Sumber: Output IBM SPSS 20 diolah peneliti 2019 
 
       Berdasarkan tabel 4.19 dapat dilihat bahwa F hitung untuk BOPO 
sebesar 2.045 dengan probabilitas 0.191, hal tersebut menyatakan 
bahwa nilai probabilitas > 0.05 sehingga (0.191 > 0.05) dapat 
dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan pada varian data dengan 
equal variances assumed (diasumsikan kedua varian sama). 
Bila kedua varian sama, maka digunakan equal variances assumed 
dilihat bahwa t- hitung sebesar 2.125 dengan sig. 0.066, sementara t- 
tabel sebesar 2.306 yang artinya t- hitung < t- tabel dengan sig. 0.066 > 
0.05. Berdasarkan (t-hitung < t- tabel), dapat disimpulkan bahwa Ho 
diterima dan H5 ditolak dengan menyatakan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara Tingkat kesehatan Bank Devisa yaitu 






Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Muhammad Aprizal (2012), Fitra Hayati (2013), Ismi Fadliati (2016), 
Khusnul Dian Choiriyah (2017) yang menyatakan bahwa tidak 
terdapat perbedaan pada rasio BOPO. 
Tabel 4.20 
Perbandingan Rasio CAR Bank BNI Syariah dan Bank BCA Syariah  
 






t-test for Equality of Means 





































       Sumber: Output IBM SPSS 20 diolah peneliti 2019 
 
      Berdasarkan tabel 4.20 dapat dilihat bahwa F hitung untuk CAR 
sebesar 2.898 dengan probabilitas 0.127, hal tersebut menyatakan 
bahwa nilai probabilitas > 0.05 sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak 
terdapat perbedaan pada varian data dengan equal variances assumed 
(diasumsikan kedua varian sama). 
Bila kedua varian sama, maka digunakan equal variances assumed 
dilihat bahwa t- hitung sebesar 5.294 dengan sig. 0.001, sementara 





< 0.05. Berdasarkan (t-hitung < t- tabel), dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak dan H6 diterima dengan menyatakan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara tingkat kesehatan Bank Devisa yaitu Bank BNI 
Syariah dan Non Devisa yaitu Bank BCA Syariah pada rasio CAR.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andi 
Dahlia (2012) dan Andiyani Kholifah (2016) yang menyatakan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio CAR. 
3. Uji Mann- Whitney 
Uji Mann- Whitney digunakan pada data yang tidak berdistribusi 
normal. Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro- Wilk secara berturut 
– turut diketahui bahwa rasio GCG memiliki memiliki data yang tidak 
terdistribusi normal. Adapun hasil Uji Mann- Whitney antara Bank 
BNI Syariah dan Bank BCA Syariah sebagai berikut : 
Tabel 4.21 






Mann-Whitney U 5.000 
Wilcoxon W 20.000 
Z -1.800 
Asymp. Sig. (2-tailed) .072 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .151
b
 





       Berdasarkan tabel 4.21 diketahui nilai Mann- Whitney sebesar 
5000, Wilcoxon W sebesar 20.000, Z sebesar -1.800, dengan 
signifikansi sebesar 0.072. Dilihat bahwa signifikansi > 0.05 atau 
0.072 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan H7 
ditolak dengan menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara tingkat kesehatan Bank Devisa yaitu Bank BNI 
Syariah dan Non Devisa yaitu Bank BCA Syariah pada rasio GCG. 
       Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Muhammad Rasyad Al Fajar ( 2014), Yuli Muhayati Raditya Sukmana 
(2016), Muhayati (2017) dan Dina Islamiyati dan Mochammad 
Khoirul Anwar (2018) menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan 
















  Tabel 4.22 
Hasil Kesimpulan Perbandinngan Tingkat Kesehatan Bank Devisa dan Non 
Devisa. 
 
NO RASIO HIPOTESIS (H) NILAI 
SIGNIFIKAN  
HASIL 
1 NPF HO ditolak dan H1 
diterima 
Sig 0.00 < 0.05 Bahwa terdapat perbedaan 
antara tingkat kesahatan 
bank syariah Devisa dan 
Non Devisa pada rasio 
NPF 
2 FDR HO diterima dan 
H2 ditolak 
Sig 0.889 > 0.05 Bahwa tidak terdapat 
perbedaan antara tingkat 
kesahatan bank syariah 
Devisa dan Non Devisa 
pada rasio FDR 
3 ROA HO ditolak dan H3 
diterima 
Sig 0.002 < 0.05 Bahwa terdapat perbedaan 
antara tingkat kesahatan 
bank syariah Devisa dan 
Non Devisa pada rasio 
ROA 
4 ROE HO ditolak dan H4 
diterima 
Sig 0.000 < 0.05 Bahwa terdapat perbedaan 
antara tingkat kesahatan 
bank syariah Devisa dan 
Non Devisa pada rasio 
ROE 
5 BOPO HO diterima dan 
H5 ditolak 
Sig 0.066 < 0.05 Bahwa tidak terdapat 
perbedaan antara tingkat 
kesahatan bank syariah 
Devisa dan Non Devisa 
pada rasio BOPO 
6 CAR HO ditolak dan H6 
diterima 
Sig 0.001 < 0.05 Bahwa terdapat perbedaan 
antara tingkat kesahatan 
bank syariah Devisa dan 
Non Devisa pada rasio 
CAR 
7 GCG HO diterima dan 
H7 ditolak 
Sig 0.072 < 0.05 Bahwa tidak terdapat 
perbedaan antara tingkat 
kesahatan bank syariah 
Devisa dan Non Devisa 











Berdasarkan pengolahan data dan hasil analisis pengujian data secara 
deskriptif dan stastistik, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
Tingkat kesehatan pada Bank BNI Syariah tahun 2013 sampai 2017 dapat 
dikatakan bahwa bank dengan kategori SEHAT sedangkan pada Bank 
BCA Syariah pada tahun 2013 sampai dengan tahun 2016 dapat dikatakan 
bahwa bank dengan kategori CUKUP SEHAT dan pada tahun 2017 bank 
BCA Syariah dengan kategori SEHAT. yang diukur menggunakan 
pendekatan RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, 
Capital) Pernyataan kesimpulan tersebut didukung dengan data-data 
sebagai berikut: 
1. Faktor Risk Profile yaitu dengan rasio NPF dan FDR . berdasarkan 
Uji rasio NPF terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat 
kesehatan Bank Devisa dan Non Devisa yaitu dengan melihat nilai 
sig. 0.000 < 0.05. sedangkan pada rasio FDR menunjukkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat kesehatan 
Bank Devisa dan Non Devisa yaitu dengan melihat nilai sig. 0.889 
> 0.05. 
2. Faktor Good Corporate Governance berdasarkan uji rasio GCG 





Bank Devisa dan Non Devisa yaitu dengan melihat nilai sig. 0.072 
> 0.05. 
3. Faktor Earnings yaitu dengan rasio ROA, ROE dan BOPO. 
berdasarkan uji rasio ROA terdapat perbedaan yang signifikan 
pada tingkat kesehatan Bank Devisa dan Non Devisa yaitu dengan 
melihat nilai signifikan 0.002 < 0.05 dan pada uji rasio ROE 
terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat kesehatan Bank 
Devisa dan Non Devisa yaitu dengan melihat nilai signifikan 0.000 
< 0.05. Sedangkan pada rasio BOPO menunjukkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat kesehatan Bank 
Devisa dan Non Devisa yaitu dengan melihat nilai sig. 0.066 > 
0.05. 
4. Faktor Capital yaitu dengan rasio CAR. Berdasarkan uji rasio CAR 
terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat kesehatan Bank 
Devisa dan Non Devisa yaitu dengan melihat nilai sign 0.001 < 
0.05. 
Dilihat dari rasio NPF, ROA, ROE dan CAR terdapat perbedaan antara 
Bank Devisa yaitu BNI Syariah dan Bank Non Devisa yaitu BCA Syariah 
dipengaruhi oleh jumlah dana pihak ketiga, jumlah asset yang dimiliki 
pada periode tertentu serta besaran modal yang dimiliki oleh bank Devisa. 
Sedangkan pada rasio FDR, GCG dan BOPO tidak terdapat perbedaan 
antara Bank Devisa yaitu BNI Syariah dan Bank Non Devisa yaitu BCA 





selama mampu memenuhi kewajiban menempatkan nilai rasio keuangan 
pada rasio tertentu sesuai dengan kebijakan yang diterapkan oleh Bank 
Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan. 
B. Saran  
Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah diungkapkan sebelumnya 
maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Untuk faktor Risk Profil Bank Devisa dan Non Devisa diharapkan 
mampu menjaga rasio NPF (Non Performing Financing) dan FDR 
(Financing to Debt Rasio) dikarenakan semakin besar rasio ini, 
maka menunjukkan kualitas pembiayaan Bank Syariah semakin 
buruk masih diragukan, dan macet. Buruknya kualitas pembiayaan 
Bank Syariah maka akan semakin buruk kinerja bagi Bank itu 
sendiri. 
2. Untuk faktor GCG Bank Devisa dan Non Devisa diharapkan 
mampu memaksimalkan tata kelola manajemen yang baik sehingga 
dapat meningkatkan kinerja bank itu sendiri. 
3. Untuk faktor Earnings (Rentabilitas) Bank Devisa dan Non Devisa 
diharapkan  memaksimalkan faktor Return On Asset (ROA) dan 
Return On Equity (ROE) untuk mengoptimalkan pendapatan dalam 
menghasilkan laba agar semakin besar potensi keuntungan bagi 
Bank itu sendiri. Dan dalam faktor  BOPO karena dikatagorikan 





agar dapat mengendalikan biaya bank yang bersangkutan, sehingga 
bank dapat mengefisien biaya operasional yang dikeluarkan. 
4. Untuk faktor Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank Devisa dan Non 
Devisa diharapkan meningkatkan modal bank. Agar dapat 
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1. Data Laporan Keuangan Tahunan Bank BNI Syariah tahun 2013 – 2017. 
 
 

























NPF ✓     Sangat Sehat 
FDR   ✓   Cukup Sehat 
GCG  ✓     Sangat Sehat 
Earnings 











Capital CAR ✓     Sangat Sehat 
Nilai Komposit 15 4 6 2 0  
  
= 27  x 100% = 77% 








NPF ✓     Sangat Sehat 
FDR   ✓   Cukup Sehat 
GCG   ✓    Sehat 
Earnings 
ROA   ✓   Cukup Sehat 
ROE    ✓  Kurang Sehat 
BOPO     ✓ Tidak Sehat 
Capital CAR ✓     Sangat Sehat 
Nilai Komposit 10 4 6 2 1  
  
= 23  x 100% = 66% 
   35 
CUKUP SEHAT 





















NPF ✓     Sangat Sehat 
FDR   ✓   Cukup Sehat 
GCG   ✓    Sehat 
Earnings 
ROA  ✓    Sehat 
ROE   ✓   Cukup Sehat 
BOPO     ✓ Tidak Sehat 
Capital CAR ✓     Sangat Sehat 
Nilai Komposit 10 8 6 0 1  
  
= 25 x100% =71,4% 









NPF ✓     Sangat Sehat 
FDR   ✓   Cukup Sehat 
GCG  ✓     Sangat Sehat 
Earnings 
ROA   ✓   Cukup Sehat 
ROE    ✓  Kurang Sehat 
BOPO     ✓ Tidak Sehat 
Capital CAR ✓     Sangat Sehat 
Nilai Komposit 15 0 6 2 1  
  
= 24 x100% =68,6% 
    35 
CUKUP SEHAT 

























Bank Komponen Rasio Peringkat Kriteria 








NPF ✓     Sangat Sehat 
FDR   ✓   Cukup Sehat 
GCG   ✓    Sehat 
Earnings ROA  ✓    Sehat 
ROE   ✓   Cukup Sehat 
BOPO     ✓ Tidak Sehat 
Capital CAR ✓     Sangat Sehat 
Nilai Komposit 10 8 6 0 1  
  =  25  x100%= 71,4% 










NPF ✓     Sangat Sehat 
FDR   ✓   Cukup Sehat 
GCG   ✓    Sehat 
Earnings ROA   ✓   Cukup Sehat 
ROE    ✓  Kurang  Sehat 
BOPO     ✓ Tidak Sehat 
Capital CAR ✓     Sangat Sehat 
Nilai Komposit 10 4 6 2 1  
  
 
= 23  x100%= 65,7% 
    35 
 
Cukup Sehat 





Bank komponen Rasio 
Peringkat 
Kriteria 







NPF ✓     Sangat Sehat 
FDR   ✓   Cukup Sehat 
GCG   ✓    Sehat 
Earnings 
ROA  ✓    Sehat 
ROE   ✓   Cukup Sehat 
BOPO     ✓ Tidak Sehat 
Capital CAR ✓     Sangat Sehat 
Nilai Komposit 10 8 6 0 1  
  
= 25  x 100% = 71,4% 








NPF ✓     Sangat Sehat 
FDR   ✓   Cukup Sehat 
GCG   ✓    Sehat 
Earnings 
ROA   ✓   Cukup Sehat 
ROE    ✓  Kurang Sehat 
BOPO     ✓ Tidak Sehat 
Capital CAR ✓     Sangat Sehat 
Nilai Komposit 10 4 6 2 1  
  
= 23  x 100% = 65,7% 
     35 
CUKUP SEHAT 








Bank komponen Rasio 
Peringkat 
Kriteria 







NPF ✓     Sangat Sehat 
FDR  ✓    Sehat 
GCG   ✓    Sehat 
Earnings 
ROA  ✓    Sehat 
ROE   ✓   Cukup Sehat 
BOPO    ✓  Tidak Sehat 
Capital CAR ✓     Sangat Sehat 
Nilai Komposit 10 12 3 2 0  
  
= 27 x100% =77,1% 








NPF ✓     Sangat Sehat 
FDR   ✓   Cukup Sehat 
GCG  ✓     Sangat Sehat 
Earnings 
ROA   ✓   Cukup Sehat 
ROE    ✓  Cukup Sehat 
BOPO    ✓  Kurang Sehat 
Capital CAR ✓     Sangat Sehat 
Nilai Komposit 15 0 6 4 0  
  
= 25 x100% =71,4% 
    35 
SEHAT 
LAMPIRAN 3 
Uji Normalitas Shapiro- Wilk 
A. Uji Normalitas Bank BNI Syariah  
Tests of Normality 
Rasio 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
NPF .260 5 .200* .905 5 .440 
FDR .240 5 .200* .953 5 .759 
GCG .473 5 .001 .552 5 .000 
ROA .214 5 .200* .919 5 .525 
ROE .253 5 .200* .907 5 .452 
BOPO .224 5 .200* .922 5 .543 
CAR .367 5 .027 .793 5 .072 
 
B. Uji Normalitas Bank BCA Syariah  
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
NPF .237 5 .200* .857 5 .219 
FDR .246 5 .200* .824 5 .125 
GCG .473 5 .001 .552 5 .000 
ROA .246 5 .200* .956 5 .777 
ROE .250 5 .200* .862 5 .234 
BOPO .294 5 .182 .843 5 .173 














 LAMPIRAN 4 
Uji Independent Sample T- Test 
A. Perbandingan Rasio NPF Bank BNI Syariah dan Bank BNI Syariah 





t-test for Equality of Means 





















  8.149 7.556 .000 1.18600 .14553 .84694 1.52506 
 
B. Perbandingan Rasio FDR Bank BNI Syariah dan Bank BNI Syariah  
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 





























C. Perbandingan Rasio ROA Bank BNI Syariah dan Bank BNI Syariah  
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality 
of Variances 
  t-test for Equality of Means 





















4.640 5.876 .004 .34400 .07414 .16167 .52633 
 
D. Perbandingan Rasio ROE Bank BNI Syariah dan Bank BNI Syariah  





t-test for Equality of Means 





























 E. Perbandingan Rasio BOPO Bank BNI Syariah dan Bank BNI Syariah  






t-test for Equality of Means 



































F. Perbandingan Rasio CAR Bank BNI Syariah dan Bank BNI Syariah  






t-test for Equality of Means 










































 LAMPIRAN 5  
Uji Mann- Whitney 





Mann-Whitney U 5.000 
Wilcoxon W 20.000 
Z -1.800 
Asymp. Sig. (2-tailed) .072 





















Hasil Kesimpulan Pebandingan Tingkat Kesehatan Bank Syariah Devisa dan Non Devisa. 
NO RASIO HIPOTESIS (H) NILAI 
SIGNIFIKAN  
HASIL 
1 NPF HO ditolak dan H1 
diterima 
Sig 0.00 < 0.05 Bahwa terdapat perbedaan 
antara tingkat kesahatan 
bank syariah Devisa dan 
Non Devisa pada rasio 
NPF 
2 FDR HO diterima dan 
H2 ditolak 
Sig 0.889 > 0.05 Bahwa tidak terdapat 
perbedaan antara tingkat 
kesahatan bank syariah 
Devisa dan Non Devisa 
pada rasio FDR 
3 ROA HO ditolak dan H3 
diterima 
Sig 0.002 < 0.05 Bahwa terdapat perbedaan 
antara tingkat kesahatan 
bank syariah Devisa dan 
Non Devisa pada rasio 
ROA 
4 ROE HO ditolak dan H4 
diterima 
Sig 0.000 < 0.05 Bahwa terdapat perbedaan 
antara tingkat kesahatan 
bank syariah Devisa dan 
Non Devisa pada rasio 
ROE 
5 BOPO HO diterima dan 
H5 ditolak 
Sig 0.066 < 0.05 Bahwa tidak terdapat 
perbedaan antara tingkat 
kesahatan bank syariah 
Devisa dan Non Devisa 
pada rasio BOPO 
6 CAR HO ditolak dan H6 
diterima 
Sig 0.001 < 0.05 Bahwa terdapat perbedaan 
antara tingkat kesahatan 
bank syariah Devisa dan 
Non Devisa pada rasio 
CAR 
7 GCG HO diterima dan 
H7 ditolak 
Sig 0.072 < 0.05 Bahwa tidak terdapat 
perbedaan antara tingkat 
kesahatan bank syariah 
Devisa dan Non Devisa 
pada rasio GCG 
 
